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Hary Saputro Kurniawan, Magister Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, 
Universitas Brawijaya, Juli 2018. Kajian Perilaku Pembuangan Limbah Cair Industri 
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Perilaku membuang limbah cair industri tahu ke media lingkungan tanpa 
pengolahan terlebih dahulu merupakan perilaku yang dapat menyebabkan berbagai 
dampak lingkungan. Oleh karena itu, perlu suatu penanganan yang tepat, salah satunya 
adalah dengan mengkaji perilaku pembuangan limbah cair yang dilakukan oleh industri 
tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk dengan dugaan awal bahwa kualitas 
limbah cair industri tahu yang dibuang ke media lingkungan tanpa pengolahan terlebih 
dahulu akibat perilaku industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk berpotensi 
membahayakan lingkungan hidup.  
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung tingkat kualitas limbah cair industri tahu 
di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk dan menemukan faktor-faktor perilaku yang 
mempengaruhi perilaku industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk dalam 
membuang limbah cairnya ke media lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu.  
Penelitian ini merupakan penelitian preskriptif dengan pendekatan deskriptif  
kuantitatif dan menggunakan 2 (dua) analisis, yaitu : (i) analisis kualitas limbah cair 
industri tahu, dilakukan dengan teknik komparasi antara hasil pengukuran parameter 
limbah cair industri tahu berdasarkan uji laboratorium dengan baku mutu parameter limbah 
cair industri tahu berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 
tentang Baku Mutu Air Limbah, serta (ii) analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku industri tahu yang membuang limbah cairnya ke media lingkungan tanpa 
pengolahan terlebih dahulu, dilakukan dengan teknik confirmatory factor analysis (CFA).  
Hasil analisis : (i) Berdasarkan teknik komparasi diketahui bahwa parameter BOD 
(Biochemical Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand) dapat dikatakan 
masih memenuhi persyaratan standar baku mutu sedangkan parameter TSS (Total 
Suspended Solid) serta pH (potential of hydrogen) dapat dikatakan sudah tidak memenuhi 
persyaratan standar baku mutu, serta (ii) Berdasarkan teknik confirmatory factor analysis 
(CFA) diketahui bahwa enabling factors merupakan kelompok faktor yang paling 
mempengaruhi perilaku industri tahu dalam membuang limbah cairnya ke media 
lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu, dimana enabling factors terdiri dari 2 (dua) 
variabel yaitu : fasilitas pengolah limbah cair dan media informasi. Dari hasil kedua 
analisis tersebut dapat diketahui terdapat hubungan antara perilaku industri tahu dengan 
kualitas limbah cair industri tahu. Hubungan yang dimaksud adalah perolehan tingkat 
kualitas limbah cair industri tahu yang sebagian parameternya sudah tidak memenuhi 
persyaratan standar baku mutu disebabkan karena minimnya pengetahuan yang diperoleh 
pelaku industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk yang berasal dari media 
informasi yang biasa diakses tentang bagaimana cara menghasilkan keluaran kualitas 
limbah cair industri tahu yang minim kandungan berbahaya. Kondisi ini diperparah dengan 
ketiadaan fasilitas pengolah limbah cair yang memiliki peran penting sebagai penurun 
kandungan berbahaya limbah cair yang dihasilkan dari pelaku industri tahu di Desa 
Gondang Legi Kabupaten Nganjuk sebelum dibuang ke media lingkungan.  
 
Kata Kunci : perilaku, limbah cair industri tahu, media lingkungan, BOD (Biochemical 
Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total Suspended Solid), pH 
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The behavior of liquid waste disposing of tofu industry to environmental media 
without prior processing is a behavior that can cause various environmental impacts. 
Therefore, it needs an appropriate treatment, one of which is by examining the behavior of 
liquid waste disposal carried out by tofu industry at Gondang Legi Village Nganjuk 
Regency with the initial allegation that the quality of liquid waste of tofu industry 
discharged to environmental media without prior processing due to the behavior of tofu 
industry at Gondang Legi Village Nganjuk Regency has the potential to endanger the 
environment.  
This research aims to calculate the level of quality of liquid waste of tofu industry 
at Gondang Legi Village Nganjuk Regency and find behavioral factors that influence the 
behavior of tofu industry at Gondang Legi Village Nganjuk Regency    in disposing of 
liquid waste to environmental media without prior processing.  
This research is a prescriptive study with a quantitative descriptive approach and 
uses 2 (two) analyzes, namely: (i) analysis of the liquid waste quality of tofu industry, done 
completely by using comparative techniques between the results of measurements of tofu 
liquid waste parameters based on laboratory tests with quality standards of tofu liquid 
waste parameters based on the Minister of Environment Regulation No.5 of 2014 
concerning Wastewater Quality Standards, and (ii) analysis of factors that influence the 
behavior of tofu industry which disposed their liquid waste to environmental media without 
prior processing, done completely by using confirmatory factor analysis (CFA).  
The results of the analysis: (i) Based on the comparative technique it is known that 
the parameters of BOD (Biochemical Oxygen Demand) and COD (Chemical Oxygen 
Demand) can be said that it has still meet the requirements of quality standards while TSS 
(Total Suspended Solid) parameters and pH (potential of hydrogen) can be said that it has 
not meet the requirements of quality standards, and (ii) Based on the confirmatory factor 
analysis (CFA) technique, it is known that enabling factors are a group of factors that most 
influence the behavior of tofu industry in disposing of liquid waste to environmental media 
without prior processing, consisting of 2 (two) variables: liquid waste treatment facilities 
and information media. From the results of these two analyzes it can be seen that there is a 
relationship between the behavior of the tofu industry and the quality of liquid waste of 
tofu industry. The relationship in question is the acquisition of the quality level of liquid 
waste of tofu industry, some of which parameters has not meet the requirements of quality 
standards due to the lack of knowledge obtained by tofu industry entrepreneurs at 
Gondang Legi Village Nganjuk Regency, which comes from the media information that is 
commonly accessed about how to produce quality outputs of liquid waste of tofu industry 
which has minimal hazardous content. This condition is exacerbated by the absence of 
liquid waste treatment facilities that have an important role as a decrease in the harmful 
content of liquid waste generated from tofu industry entrepreneurs in Gondang Legi 
Village Nganjuk Regency before being disposed to environmental media.  
 
Keywords: behavioral, liquid waste of tofu industry, environmental media, BOD 
(Biochemical Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total Suspended 
















































Perkembangan jumlah penduduk yang cenderung bertambah, tidak hanya terdapat di 
tingkat nasional, tapi juga terdapat di tingkat daerah, salah satunya di Kabupaten Nganjuk 
yang merupakan salah satu daerah otonom di Jawa Timur. Data menunjukkan populasi 
penduduk pada tahun 2010 sebesar 1.017.030 jiwa (BPS Kabupaten Nganjuk, 2011), 
kemudian berubah menjadi 1.045.375 jiwa pada tahun 2016 meningkat menjadi (BPS 
Kabupaten Nganjuk, 2017). Menyadari kecenderungan peningkatan populasi penduduk ini, 
maka tak heran bila pembangunan ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada aspek 
perdagangan dan industri berbasis pertanian serta aspek pelestarian lingkungan hidup 
mendapat perhatian khusus dalam kebijakan pembangunan daerah, baik kebijakan 
pembangunan jangka panjang (RPJPD) maupun kebijakan pembangunan jangka menengah 
(RPJMD). Visi dan Misi yang tertuang didalam kedua kebijakan pembagunan daerah 
tersebut mengindikasikan adanya cita – cita untuk mewujudkan pembangunan daerah yang 
berkelanjutan, dimana pada satu sisi Pemerintah Kabupaten Nganjuk ingin memajukan 
perekonomian daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki, namun pada sisi lain kegiatan 
perekonomian daerah diharapkan tetap berada dalam koridor pelestarian lingkungan hidup.  
Cita – cita untuk mewujudkan pembangunan daerah berkelanjutan di Kabupaten 
Nganjuk, sebagaimana yang diindikasikan tertuang didalam kebijakan pembangunan 
daerah diatas, kiranya belum sepenuhnya terealisasi di lapangan. Hal ini dapat dilihat dari 
kondisi kawasan sentra produksi tahu yang berada di Desa Gondang Legi Kecamatan 
Prambon Kabupaten Nganjuk. Keberadaan industri tahu di desa ini merupakan industri 
rumah tangga dengan jumlah keseluruhan mencapai sekitar 150 buah (hasil wawancara 
dengan aparat desa, 2016). Disatu sisi, bila mengacu pada kebijakan pembangunan 
daerahnya maka keberadaan industri tahu perlu dipertahankan dan bahkan dikembangkan 
lebih lanjut. Disisi lain, berdasarkan survei, keberadaan industri tahu justru diindikasikan 
memberikan kontribusi negatif terhadap lingkungan akibat perilaku pembuangan limbah 
cair ke media lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu yang secara fisik nampak 
berwarna kehitaman, baik ke lahan pekarangan maupun ke sungai (Dokumentasi kondisi 
fisik dan alur pembuangan limbah cair pada beberapa sampel industri tahu di Desa 
Gongdang Legi Kabupaten Nganjuk dapat dilihat pada Lampiran 1).  
Limbah cair industri tahu adalah bahan buangan (sisa) yang berbentuk cairan dari 
proses pengolahan kedelai menjadi tahu, mengandung bahan – bahan organik yang tinggi 
terutama protein dan asam amino, dan bila dibuang ke media lingkungan tanpa pengolahan 





















terhadap kehidupan biotik, (ii) menurunkan kualitas air akibat tingginya kandungan bahan 
organik, serta (iii) menghasilkan bau busuk (Arifin F, 2012).  
Potensi dampak lingkungan akibat pembuangan limbah cair industri tahu tanpa 
pengolahan terlebih dahulu dapat diketahui dari beberapa penelitian. Pada penelitian 
Mahmud F (2013) diketahui bahwa dari 2 (dua) buah industri tahu yang diambil sampel 
limbah cairnya dan diuji kandungan parameternya ternyata seluruh parameter 
menunjukkan sudah tidak memenuhi syarat. Kondisi ini tentu sangat berbahaya bagi 
lingkungan terutama bagi Sungai Bone yang menjadi tempat pembuangan limbah cair 
industri tahu di Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Apabila hal ini dibiarkan begitu 
saja, maka akan menjadi sumber pencemaran limbah yang sangat potensial. Pencemaran 
limbah cair industri tahu tidak hanya berbahaya terhadap lingkungan sungai semata, namun 
juga dapat berimbas membahayakan kesehatan manusia akibat konsumsi air sumur yang 
berada di kawasan sentra produksi tahu yang telah tercemar oleh limbah cair industri tahu, 
sebagaimana yang terdapat dalam penelitian Irwanto R (2011). Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa rata – rata sampel air sumur penduduk telah terpengaruh oleh limbah 
cair industri tahu. Limbah cair industri tahu yang dialirkan ke sungai akan meresap 
kedalam tanah dan mencemari air sumur penduduk yang berada di sekitar sungai. Daerah 
yang terkena dampak dari limbah cair industri tahu berada di sepanjang aliran sungai di 
bagian hilir. Hal ini disebabkan karena limbah cair industri tahu yang dibuang ke selokan 
langsung mengalir ke sungai di bagian hilir mengikuti arah aliran sungai. Akibatnya  
sumur – sumur penduduk di bagian hilir sungai banyak yang tercemar. Apalagi sumur – 
sumur penduduk tersebut merupakan sumber utama air bersih penduduk sehingga dapat 
menimbulkan berbagai macam penyakit.   
Apalagi perilaku pembuangan limbah cair ke media lingkungan tanpa pengolahan 
terlebih dahulu, selain memiliki potensi dampak lingkungan, sesungguhnya juga 
merupakan perilaku yang melanggar peraturan, yaitu Undang – Undang No.32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup beserta turunannya. Substansi 
peraturan mencakup hak, kewajiban dan larangan yang ditujukan bagi siapapun agar ikut 
berpartisipasi mewujudkan kelestarian lingkungan hidup. 
Menyadari akan dampak limbah cair industri tahu bila dibuang ke media lingkungan 
tanpa pengolahan terlebih dahulu, maka perlu suatu penanganan yang tepat, salah satunya 
adalah dengan mengkaji perilaku pembuangan limbah cair yang dilakukan oleh industri 
tahu. Dalam teori perilaku dijelaskan bahwa perilaku manusia tidaklah berdiri sendiri, 




















pembentuk perilaku manusia (Notoatmodjo S, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
mengkaji perilaku pembuangan limbah cair yang dilakukan oleh industri tahu, maka dapat 
dihasilkan penanganan yang tepat berdasarkan kelompok faktor yang mempengaruhi 
munculnya perilaku membuang limbah cair.  
Berdasarkan uraian tersebut diatas kiranya perlu dilakukan penelitian tentang kajian 
perilaku pembuangan limbah cair industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk. 
Penelitian ini memiliki dugaan awal bahwa kualitas limbah cair industri tahu yang dibuang 
ke media lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu akibat perilaku industri tahu di 
Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk berpotensi membahayakan lingkungan hidup, 
dengan mengacu pada penelitian Mahmud F (2013) dan penelitian Irwanto R (2011). Hal 
ini bermakna bahwa terdapat hubungan antara limbah cair yang dibuang ke media 
lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu yang berpotensi menimbulkan dampak 
lingkungan hidup dengan perilaku industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten 









Gambar 1.1 Dugaan Penelitian, Hubungan antara Kualitas Limbah Cair Industri Tahu 
Dengan Perilaku Industri Tahu  
 
Kajian perilaku yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
faktor yang paling berpengaruh dari perilaku pembuangan limbah cair industri tahu ke 
media lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu yang dilakukan oleh pelaku industri 
tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk. Harapan dari penelitian ini adalah 
dihasilkannya solusi untuk terjadinya perubahan perilaku industri tahu di Desa Gondang 
Legi Kabupaten Nganjuk yang membuang limbah cairnya ke media lingkungan tanpa 
pengolahan terlebih dahulu.  
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1.1 Manfaat  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Akademis  
a. Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk menerapkan ilmu yang diperoleh 
selama perkuliahan secara lebih mendalam.   
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan akademis untuk penelitian sejenis 
dan penelitian lanjutan yang lebih mendalam.  
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pelaku 
industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk tentang ukuran tingkat 
kualitas limbah cair yang dihasilkan serta memberikan informasi tentang inisiatif 
upaya yang dapat dilakukan dalam penanganan pembuangan limbah cair industri 
tahu yang dibuang ke media lingkungan.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten 
Nganjuk dalam menyusun kebijakan yang mendukung terwujudnya perubahan 
perilaku industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk dalam membuang 




























KAJIAN PUSTAKA  
 
2.1. Lingkungan Hidup, Sumberdaya Dan Ekosistem   
Mengacu pada aturan normatif UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup dapat didefinisikan sebagai kesatuan 
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Sedangkan ekosistem diartikan sebagai 
tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh-menyeluruh dan saling 
mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas lingkungan 
hidup. Selanjutnya untuk definisi dari sumberdaya tidaklah terdapat dalam aturan normatif 
tersebut dan istilah yang muncul adalah istilah sumberdaya alam, didefinisikan sebagai 
unsur lingkungan hidup yang terdiri atas sumberdaya hayati dan sumberdaya non hayati 
yang secara keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem. Berdasarkan uraian definisi 
antara lingkungan hidup, sumberdaya dan ekosistem, maka dapat disimpulkan bahwa :  
 Lingkungan hidup merupakan tempat bernaungnya seluruh makhluk hidup dan makhluk 
tak hidup yang berada di alam, di bumi atau di bagian bumi.  
 Sumberdaya dan ekosistem, keduanya sama – sama merupakan bagian dari lingkungan 
hidup. Perbedaannya adalah bila sumberdaya dipahami sebagai struktur lingkungan 
hidup, maka ekosistem dipahami sebagai pola hubungan lingkungan hidup.  
Namun demikian, kiranya perlu ditelaah lebih jauh tentang unsur lingkungan hidup, 
apakah yang termasuk didalamnya hanya sebatas sumberdaya alam atau mencakup 
komponen yang lebih luas lagi. Hal ini disebabkan karena didalam definisi lingkungan 
hidup tertuang istilah benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia. 
Singkatnya, sumberdaya alam bukanlah satu – satunya unsur lingkungan hidup, terdapat 
sumberdaya lainnya yang dapat dikategorikan sebagai unsur lingkungan hidup yaitu 
sumberdaya manusia dan sumberdaya buatan, sebagaimana cakupan dari definisi 
lingkungan hidup itu sendiri.  
Pemahaman diatas sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Utomo Y dkk (2009) 
bahwa lingkungan hidup merupakan suatu sistem yang meliputi lingkungan hayati, 
lingkungan non hayati, lingkungan buatan dan lingkungan sosial. Lingkungan buatan 





















kebutuhan hidup manusia. Sedangkan lingkungan sosial adalah lingkungan antar manusia 
yang meliputi pola-pola hubungan sosial serta kaidah pendukungnya yang berlaku dalam 
suatu lingkungan spasial (ruang), yang ruang lingkupnya ditentukan oleh keberlakuan 
pola-pola hubungan sosial tersebut (termasuk perilaku manusia didalamnya) dan oleh 
tingkat rasa integrasi mereka yang berada didalamnya.  
 
Ilustrasi keterkaitan lingkungan hidup, sumberdaya dan ekosistem dapat dilihat pada 














Gambar 2.1. Keterkaitan Lingkungan Hidup, Sumberdaya Dan Ekosistem 
Sumber : UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
dan Utomo Y dkk (2009)  
 
Kontribusi sub bab 2.1 terhadap tema penelitian   
Pemahaman tentang konsep lingkungan hidup, sumberdaya dan ekosistem diatas 
merupakan pemahaman dasar yang menjadi pegangan awal dalam pelaksanaan penelitian. 
Terapan tentang konsep lingkungan hidup, sumberdaya dan ekosistem kedalam penelitian 
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1. Lingkungan Hidup  
Dalam penelitian ini, cakupan lingkungan hidup yang dimaksud adalah kesatuan ruang 
yang terdapat di lokasi industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk, 
termasuk didalamnya ragam sumberdaya dan hubungan yang terjadi diantara ragam 
sumberdaya tersebut.  
2. Sumberdaya, terdiri dari :   
a. Sumberdaya alam, mencakup :  
(1) Sumberdaya alam hayati  adalah sumberdaya alam yang materi atau bahannya 
berupa jasad hidup, baik berasal dari tumbuhan maupun hewan (Setiawan I, 
2012). Dalam penelitian ini, cakupan sumberdaya alam hayati yang dimaksud 
adalah seluruh tumbuhan dan hewan, termasuk didalamnya mikroorganisme, 
yang berpotensi terkena dampak pencemaran limbah cair industri tahu di Desa 
Gondang Legi Kabupaten Nganjuk.  
(2) Sumberdaya alam non hayati adalah sumberdaya alam yang materi atau 
bahannya berupa benda mati, baik berasal dari tanah, air dan udara (Setiawan I, 
2012 dan Aminatun T, 2013). Dalam penelitian ini, cakupan sumberdaya alam 
non hayati yang dimaksud adalah sungai dan lahan pekarangan yang menjadi 
tempat pembuangan limbah cair industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten 
Nganjuk, atau dalam istilah lainnya disebut sebagai media lingkungan.  
b. Sumberdaya manusia 
Sumberdaya manusia adalah semua manusia yang terlibat dalam suatu organisasi 
untuk mewujudkan tujuan organisasi (Hasibuan S, 2000). Lebih detail lagi, 
pengertian dari sumberdaya manusia dapat dibagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu 
(Nawawi H, 2003) :  
(1) Sumberdaya manusia secara makro, yaitu semua manusia yang berkedudukan 
sebagai penduduk / warga negara di suatu negara atau di suatu wilayah dalam 
batas tertentu yang telah masuk kedalam kategori usia angkatan kerja.  
(2) Sumberdaya manusia secara mikro, yaitu semua manusia / orang yang bekerja 

























Merujuk pada definisi tersebut, maka cakupan sumberdaya manusia yang dimaksud 
dalam penelitian ini, terdiri dari :  
(1) Pelaku (pemilik) industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk, 
merupakan pihak yang diindikasikan sebagai penanggung jawab langsung 
terhadap terjadinya perilaku pembuangan limbah cair industri tahu ke media 
lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu ke sungai dan ke lahan 
pekarangan.  
(2) Pekerja industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk, merupakan 
pihak yang bekerja untuk mencari nafkah di industri tahu.  
(3) Penduduk (warga) di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk, yaitu masyarakat 
umum yang tinggal di sekitar lokasi industri tahu, berkedudukan sebagai objek 
yang berpotensi terkena dampak pencemaran paling besar akibat pembuangan 
limbah cair industri tahu ke media lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu.  
c. Sumberdaya buatan  
Sumberdaya buatan adalah segala sesuatu yang dibuat oleh manusia (Utomo Y dkk, 
2009). Dalam penelitian ini, cakupan sumberdaya buatan yang dimaksud adalah 
industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk, berkedudukan sebagai 
sarana pengolahan kedelai menjadi tahu yang menghasilkan limbah cair yang 
dibuang ke media lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu.   
3. Ekosistem   
Dalam penelitian ini, cakupan ekosistem yang dimaksud adalah hubungan yang saling 
mempengaruhi antara sumberdaya manusia (pemilik industri tahu di Desa Gondang 
Legi Kabupaten Nganjuk yang membuang limbah cair industri tahu ke media 
lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu, beserta pekerjanya) dengan sumberdaya 
manusia lainnya (masyarakat umum di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk) dan 
sumberdaya alam (mencakup sumberdaya hayati dan sumberdaya non hayati di Desa 
Gondang Legi Kabupaten Nganjuk) yang berpotensi terkena dampak pencemaran 
limbah cair oleh industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk.  
 
2.2. Daya Tampung Dan Daya Dukung Lingkungan Hidup     
Daya tampung dan daya dukung merupakan konsep vital dan kategori konsep dasar 
yang digunakan dalam bidang pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan secara 






















degradasi sumberdaya alam dan lingkungan. Secara normatif, menurut UU No.32 Tahun 
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, keduanya didefinisikan 
sebagai berikut :  
 Daya tampung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap 
zat, energi, dan / atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya.   
 Daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung 
perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya.   
 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat dikatakan bahwa keduanya sama-sama 
menunjukkan kemampuan lingkungan hidup tetapi memiliki perbedaan dalam hal ruang 
lingkup dan dampak yang ditimbulkan. Dari sisi ruang lingkup, bila daya tampung 
memiliki ruang lingkup yang bersifat mendukung perikehidupan atas (vertikal), maka daya 
dukung memiliki ruang lingkup yang bersifat mendukung perikehidupan bawah 
(horizontal). Dari sisi dampak yang ditimbulkan, bila daya tampung berdampak 
menimbulkan pencemaran lingkungan hidup, maka daya dukung berdampak menimbulkan 
kerusakan lingkungan hidup. Ilustrasi pemahaman tentang kedua konsep diatas, antara 
daya tampung dan daya dukung, dapat dilihat pada Gambar 2.2.  
 
Kontribusi sub bab 2.2 terhadap tema penelitian   
Dengan mengacu pada ilustrasi konsep daya tampung dan daya dukung lingkungan 
hidup diatas, maka perilaku pembuangan limbah cair ke media lingkungan tanpa 
pengolahan terlebih dahulu dapat dikatakan sebagai tindakan yang dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan hidup, bahkan dapat berpotensi menimbulkan kerusakan 
lingkungan hidup bila tidak ditangani dengan benar.  
Limbah cair industri tahu merupakan buangan berbentuk cairan yang berasal dari 
kegiatan operasional industri tahu yang mengandung bahan – bahan pencemar. Proses 
masuknya limbah cair industri tahu kedalam sungai dinamakan sebagai aktifitas 
pencemaran terhadap lingkungan, sedangkan kemampuan sungai untuk menampung, 
dalam arti menetralisir limbah cair industri tahu dinamakan sebagai kemampuan daya 














































Gambar 2.2. Perbedaan Daya Dukung Dan Daya Tampung Lingkungan Hidup  
Sumber : UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
dan Maulana D (2014)   
 
Bila suatu saat limbah cair industri tahu yang masuk ke sungai melebihi kemampuan 
sungai untuk menetralisir bahan pencemar, maka terjadilah berbagai dampak yang sifatnya 
merugikan. Proses ketika sungai sudah tidak mampu menetralisir bahan pencemar inilah 






Makhluk Hidup Lain 





Air Energi  
 Daya Tampung 
(Carrying Capacity) 
P E N C E M A R A N 
 
Daya Dukung 
(Life Support Systems) 
K E R U S A K A N 
Masuk atau dimasukkannya makhluk 
hidup, zat, energi, dan/atau komponen 
lain ke dalam lingkungan hidup oleh 
kegiatan manusia sehingga melampaui 
baku mutu lingkungan hidup yang 
telah ditetapkan.  
Perubahan langsung dan/atau tidak 
langsung terhadap sifat fisik, kimia, 
dan/atau hayati lingkungan hidup 
yang melampaui kriteria baku 






















2.3. Pencemaran Lingkungan Hidup  
2.3.1. Definisi  
Pencemaran lingkungan hidup merupakan persoalan bersama yang sangat sering 
diperbincangkan di berbagai media dan kesempatan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pencemaran lingkungan hidup merupakan persoalan penting dan perlu segera dicarikan 
solusinya agar dapat mencegah akibat buruk yang ditimbulkannya, bahkan bila perlu 
mencegah agar jangan sampai pencemaran lingkungan hidup terulang lagi.  
Dalam konteks ilmu lingkungan, pencemaran lingkungan hidup dapat dimaknai 
sebagai ketidakseimbangan antara struktur dan fungsi dalam aliran energi dan daur materi, 
baik terjadi karena proses alam maupun akibat perbuatan manusia (Lutfi A, 2004).  
Namun demikian, dalam konteks normatif – hukum, ruang lingkup pencemaran 
lingkungan hidup hanya dibatasi pada pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh 
perbuatan manusia, sebagaimana definisi yang tertuang dalam Undang – Undang No.32 
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yaitu :  
 
Pencemaran lingkungan hidup diartikan sebagai masuk atau dimasukkannya 
makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain kedalam lingkungan hidup 
oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang 
telah ditetapkan.   
 
Definisi diatas menunjukkan bahwa manusia merupakan satu-satunya komponen 
lingkungan hidup biotik yang mempunyai kemampuan untuk dengan sengaja merubah 
kondisi lingkungan hidup. Berbagai aktivitas manusia dapat menghasilkan dan/atau 
menyebarkan bahan kimia dengan kadar tertentu ke berbagai ekosistem. Bila hal ini terjadi 
maka dapat berpotensi merubah keadaan keseimbangan pada aliran energi dan daur materi 
yang berlangsung dalam suatu ekosistem.  
 
2.3.2. Klasifikasi 
Berdasarkan medium fisik lingkungan, maka pencemaran lingkungan hidup dapat 
dibagi menjadi 3 (tiga) jenis pencemaran, yaitu (Lutfi A, 2004) :  
1. Pencemaran udara, yaitu masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi 
dan/atau komponen lain ke udara dan/atau berubahnya tatanan udara oleh kegiatan 





















yang menyebabkan udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan 
peruntukannya (Keputusan Menteri Negara Kependudukan Dan Lingkungan Hidup 
No.2 Tahun 1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan).  Adapun 
penyebab pencemaran udara ada 2 (dua) macam, yaitu (Hastuti P W) :  
a. Faktor internal, yaitu faktor alam, contoh :  
 Debu yang berterbangan karena angin  
 Abu / debu gunung berapi beserta gas – gas vulkanik beracun lainnya  
 Proses pembusukan sampah organik 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor ulah manusia, contoh :   
 Hasil pembakaran bahan bakar fosil  
 Debu / serbuk dari kegiatan industri  
 Pemakaian zat-zat kimia  
2. Pencemaran air, yaitu masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan/atau 
komponen lain ke dalam air dan atau berubahnya tatanan air oleh kegiatan manusia atau 
oleh proses alam, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang 
menyebabkan air menjadi berkurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan 
peruntukannya (Keputusan Menteri Negara Kependudukan Dan Lingkungan Hidup 
No.2 Tahun 1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan). Adapun 
sumber penyebab terjadinya pencemaran air ada 9 (sembilan) kelompok, yaitu (Fardiaz 
S, 1992) :  
a. Padatan, dapat berupa padatan terendap, padatan suspensi dan padatan terlarut.   
b. Bahan buangan yang membutuhkan oksigen, berupa bahan yang mudah membusuk / 
terurai oleh bakteri dengan adanya oksigen, seperti : kotoran hewan maupun 
manusia, tanaman yang mati atau sampah organik, bahan dari industri pengolahan 
pangan, pabrik kertas, pabrik penyamak kulit dan sebagainya.  
c. Mikroorganisme air, berupa mikroorganisme patogen yaitu mikroorganisme yang 
berbahaya bagi kesehatan, dapat berasal dari limbah rumah tangga, rumah sakit, 
pertanian dan umumnya menjadi penyebab utama terjadinya water borne disease.   
d. Komponen organik sintetis, seperti : detergen, pestisida, larutan pembersih dan masih 
banyak lagi bahan organik sintetik terlarut yang sering digunakan oleh manusia.   
e. Nutrien tanaman, berasal dari penggunaan pupuk nitrogen dan fosfat pada lahan 






















f. Minyak, dapat berupa tumpahan minyak di perairan, pengeboran minyak dan 
buangan pabrik.   
g. Senyawa anorganik dan mineral, dapat berupa asam, garam dan bahan toksik logam 
yang berdampak buruk bagi kehidupan organisme sekaligus peralatan manusia.   
h. Bahan radioaktif, seperti : aktivitas peleburan dan pengolahan logam, pembuatan 
senjata nuklir, pembangkit tenaga nuklir, pengobatan, industri dan penelitian.  
i. Panas, yaitu naiknya suhu badan air penerima sebagai akibat dari digunakannya air 
sebagai medium pendingin dalam kegiatan industri.  
3. Pencemaran tanah, yaitu masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan 
atau komponen lain ke dalam tanah oleh kegiatan manusia, sehingga kualitas tanah 
turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan tanah tidak dapat berfungsi sesuai 
dengan peruntukannya (Riawati L, 2015). Bahan yang masuk atau dimasukkan tersebut 
umumnya merupakan bahan yang sukar hancur atau bahan yang sulit terurai, antara lain 
(Hastuti P W) :  
a. Sampah-sampah plastik yang sukar hancur  
b. Pupuk buatan  
c. Detergen yang bersifat bio degradable  
d. Zat kimia dari buangan pertanian  
 
2.3.3. Pencemaran Sungai  
Dilihat dari tipenya, sungai merupakan salah satu bentuk ekosistem aquatik 
(perairan) yang memiliki peran penting dalam siklus hidrologi dan berfungsi sebagai 
daerah tangkapan air. Mengingat hal ini, maka keberadaan sungai sangatlah dipengaruhi 
oleh karakteristik yang dimiliki oleh lingkungan sekitarnya (Suwondo dkk, 2004). Bila 
interaksi antara ekosistem sungai dengan lingkungan sekitar terganggu maka berpotensi 
mengakibatkan perubahan peran yang diemban oleh ekosistem sungai : gangguan siklus 
hidrologi (Ferianita M dkk, 2008).  
Dalam literatur lainnya dijelaskan lebih detail bahwa sungai adalah jaringan alur-alur 
pada permukaan bumi yang terbentuk secara alamiah, mulai dari bentuk kecil di bagian 
hulu sampai bentuk besar di bagian hilir (Sudira I W dkk, 2013). Hal ini bermakna bahwa 
sebagai ekosistem, sungai memiliki cakupan area yang luas, dimulai dari area hulu, area 
tengah hingga area hilir. Pandangan inilah yang dikenal dengan istilah Daerah Aliran 





















juga beragam. Apabila terdapat perubahan pada satu komponen, maka akan berpengaruh 
pada komponen lain yang pada akhirnya akan mengganggu dari fungsi ekosistem sungai 
itu sendiri (Asdak C, 2001).  
 
2.3.4. Degradasi Lahan  
Selain sungai yang memiliki peran vital bagi kehidupan manusia, jenis ekosistem 
lainnya yang juga dinilai penting adalah lahan. Hal ini disebabkan karena lahan merupakan 
modal dasar pembentukan ruang, yaitu wadah bagi hampir sebagian besar aktivitas 
manusia. Kondisi ini tentu menjadikan lahan sebagai salah satu ekosistem yang menerima 
tekanan relatif tinggi dibandingkan ekosistem lainnya sehingga sangat rentan mengalami 
penurunan kapasitas, baik secara kualitas maupun kuantitas. Dalam istilah lain, kondisi ini 
dinamakan sebagai degradasi lahan.  
Menurut FAO, sebagaimana dikutip oleh Talakua SW (2016), degradasi lahan dapat 
diartikan sebagai kondisi terjadinya kemunduran kapasitas produksi lahan baik secara 
temporer maupun secara permanen. Definisi lain juga diungkapkan oleh Stocking dan 
Murnaghan, dikutip oleh Talakua SW (2016), bahwa degradasi lahan merupakan kondisi 
terjadinya pengurangan potensi produktif lahan sebagai sumberdaya ekonomi, termasuk 
penggunaan utamanya maupun nilainya.  
Secara umum, ada 3 (tiga) penyebab terjadinya degradasi lahan, yaitu (Stocking dan 
Murnaghan dikutip oleh Talakua SW, 2016) :     
1. Degradasi tanah  
2. Perubahan lansekap  
3. Pencemaran air  
 
Kontribusi sub bab 2.3 terhadap tema penelitian   
Dengan memahami sub bab 2.3, maka dapat dikatakan bahwa jenis pencemaran 
lingkungan yang akan terjadi yang diakibatkan oleh limbah cair industri tahu tergantung 
pada media lingkungan yang menampungnya. Bila limbah cair industri tahu dibuang ke 
sungai maka dapat diklasifikasikan kedalam pencemaran air. Pembuangan limbah cair 
industri tahu ke sungai merupakan salah satu jenis aktivitas manusia yang dapat 
mempengaruhi kualitas air sungai, baik dalam hal perubahan sifat fisik, kimia maupun 
biologi (Salmin, 2005). Bahkan bila beban masukan bahan – bahan terlarut melebihi 
kemampuan sungai untuk membersihkan diri sendiri (self purification), maka timbul 






















Potensi pencemaran sungai akibat pembuangan limbah cair industri tahu dapat terjadi di 
Dusun Gondang Legi, Dusun Combre dan Dusun Ringin Rejo.  
Begitu pula bila limbah industri tahu dibuang ke lahan, maka hal ini dapat 
diklasifikasikan kedalam pencemaran tanah, bila dibiarkan terus menerus akan 
menyebabkan terjadinya degradasi lahan. Potensi degradasi lahan akibat pembuangan 
limbah cair industri tahu dapat terjadi di Dusun Benden.  
 
2.4. Industri  
2.4.1. Definisi  
Industri dapat didefinisikan sebagai seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan baku dan/atau memanfaatkan sumberdaya industri sehingga menghasilkan barang 
yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri (UU No.3 
Tahun 2014 tentang Perindustrian).   
 
2.4.2. Peran  
Keberadaan industri memang dapat dikatakan memberikan keuntungan bagi suatu 
daerah, diantaranya berupa : penyerapan tenaga kerja dan potensi pendapatan asli daerah 
(Arsyad L, 2004). Namun keberadaan industri juga berpotensi membawa kerugian bagi 
suatu daerah. Hal ini disebabkan karena dalam siklus kegiatan operasionalnya, selain 
menghasilkan produk barang jadi / setengah jadi yang bernilai ekonomi, industri juga 
menghasilkan limbah yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan hidup (Alfiah T, 












Gambar 2.3.  Skema Kegiatan Operasional Industri  
Sumber : Alfiah T (2012) dan Ali M (2011)  
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Siklus kegiatan operasional industri secara umum diatas juga dijumpai pada siklus 
kegiatan industri tahu. Dengan menggunakan bahan baku kedelai sebagai input utama, lalu 
diolah dengan menggunakan peralatan tertentu, maka pada proses akhir akan menghasilkan 
2 (dua) jenis output yaitu :   
1. Produk, berupa tahu, bersifat ekonomis karena memiliki nilai tambah untuk dijual.   
2. Limbah, berupa limbah padat dan limbah cair, bersifat polutif karena berpotensi 
menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan hidup dan bila tidak segera ditangani 
dapat berujung pada terjadinya kerusakan lingkungan hidup.   
 
Kontribusi sub bab 2.4 terhadap tema penelitian   
Definisi industri pada penjelasan awal sub bab ini menjelaskan bahwa industri tahu 
merupakan aktivitas yang mengolah kedelai (sebagai bahan baku) menjadi tahu mentah 
(sebagai produk) untuk kemudian dijual karena memiliki nilai tambah (sebagai salah satu 
jenis bahan pangan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia).  
Selain menghasilkan tahu mentah (sebagai produk), aktivitas yang dilakukan oleh 
industri tahu juga menghasilkan, baik berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah cair 
yang dihasilkan oleh industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk inilah yang 
kemudian menjadi objek kajian penelitian, sedangkan limbah padat yang dihasilkan oleh 
industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk tidak menjadi objek kajian 
penelitian karena sudah tertangani dengan baik yaitu dengan memanfaatkannya sebagai 
pakan ternak.   
 
2.5. Limbah, Baku Mutu Lingkungan Hidup Dan Parameter Air Limbah  
2.5.1. Definisi  
Limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan (UU No.32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup). Definisi ini mengisyaratkan bahwa 
limbah merupakan bahan yang tidak memiliki nilai ekonomis, ada yang tidak berbahaya 
dan ada pula yang berbahaya yang kemudian disebut sebagai limbah bahan berbahaya dan 
beracun, disingkat dengan limbah B3. Penentuan kadar bahaya suatu limbah diukur 
berdasarkan baku mutu lingkungan hidup.  
Lebih lanjut dapat diuraikan bahwa baku mutu lingkungan hidup adalah ukuran batas 
atau kadar makhluk hidup, zat, energi atau komponen yang ada atau harus ada dan / atau 
unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam suatu sumber daya tertentu sebagai 
unsur lingkungan hidup (UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 






















penting untuk mengetahui tingkat pencemarannya. Bila hasil pengukuran limbah dibawah 
baku mutu lingkungan hidup, maka limbah tersebut dikategorikan limbah yang tidak 
berbahaya. Sebaliknya, bila hasil pengukuran limbah diatas baku mutu lingkungan hidup, 
maka limbah tersebut dikategorikan limbah yang berbahaya.  
Dalam konteks kualitas limbah cair industri tahu, baku mutu lingkungan hidup yang 
dijadikan pedoman adalah baku mutu air limbah bagi usaha dan/atau kegiatan pengolahan 
kedelai yang diukur berdasarkan 4 (empat) jenis parameter, yaitu (Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air 
Limbah) :   
1. Kebutuhan Oksigen Biologi (BOD = Biochemical Oxygen Demand)   
Dalam bahasa sederhana, BOD adalah ukuran kandungan bahan organik dalam limbah 
cair sehingga dapat dikatakan pula BOD adalah ukuran utama kekuatan limbah cair 
(Nurhasanah, 2009). Lebih lengkapnya, dapat didefinisikan bahwa BOD merupakan 
banyaknya O2 dalam miligram per liter yang diperlukan oleh bakteri aerob untuk 
menguraikan bahan organik sehingga air menjadi jernih (Sholichin M, 2012).  
2. Kebutuhan Oksigen Kimiawi (COD = Chemical Oxygen Demand)   
COD adalah ukuran tingkat pencemaran oleh bahan organik. (Nurhasanah, 2009). COD 
adalah banyaknya O2 dalam miligram per liter yang diperlukan untuk menguraikan 
bahan organik secara kimiawi dengan kalium bichroma (K2Cr2O7) sebagai sumber 
oksigen untuk menguraikan bahan organik sehingga air menjadi jernih. Proses oksidasi 
(penguraian) diperlukan karena banyak zat – zat organik yang dapat dioksidasi secara 
kimiawi tapi tidak secara biologis. Artinya, beberapa bahan organik tertentu pada air 
limbah ada yang kebal terhadap degradasi biologis sehingga diperlukan suatu proses 
oksidasi kimiawi dan membutuhkan jumlah oksigen dalam ukuran tertentu.  (Sholichin 
M, 2012).   
3. Total Padatan Tersuspensi (TSS = Total Suspended Solid)  
TSS (Total Suspended Solid) adalah jumlah berat mg/l kering lumpur yang ada didalam 
air limbah setelah mengalami penyaringan dengan membran berukuran 0,45 
mikrometer, terdiri atas lumpur dan pasir halus serta jasad – jasad renik. Keberadaan 
TSS akan menghalangi dan mengurangi penentrasi cahaya ke dalam badan air sehingga 
menghambat proses fotosintesis oleh fitoplankton dan tumbuhan air lainnya (Effendi H, 






















4. Derajat Keasaman (pH = potential of hydrogen)   
Derajat Keasaman (pH) adalah gambaran jumlah ion hidrogen dalam perairan. Nilai pH 
menunjukkan seberapa besar tingkat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan 
dengan nilai pH = 7 adalah netral, pH kurang dari 7 hingga 0 dikatakan kondisi perairan 
bersifat asam atau kondisi dimana terjadi peningkatan ion hidrogen, sedangkan pH lebih 
dari 7 hingga 14 dikatakan kondisi perairan bersifat basa atau kondisi dimana terjadi 
penurunan ion hidrogen. Nilai pH yang baik memungkinkan organisme untuk hidup dan 
tumbuh, serta kehidupan biologis yang berjalan baik. Sebagian besar biota akuatik 
sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai pH antara 7-8,5. Nilai pH yang sangat 
rendah akan menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi, serta 
menyebabkan mobilitas berbagai senyawa logam bersifat toksik semakin tinggi yang 
dapat mengancam kelangsungan hidup organisme aquatik (Effendi H, 2003).  
 
Besaran nilai baku mutu bagi usaha dan/atau kegiatan pengolahan kedelai yang 
diukur berdasarkan 4 (empat) jenis parameter diatas dapat dilihat pada Tabel 2.1.  
 
Tabel 2.1. Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pengolahan Kedelai 
Parameter  
Pengolahan Kedelai 
Kecap Tahu Tempe 
Kadar (mg/L) Kadar (mg/L) Kadar (mg/L) 
BOD  150  150  150  
COD  300  300  300  
TSS  100  200  100  
pH  6 – 9  
Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.5 Tahun 2014 tentang 
Baku Mutu Air Limbah   
 
2.5.2. Klasifikasi 
Limbah sendiri dapat diklasifikasi berdasarkan sumber, wujud dan senyawanya.  
Berdasarkan sumber atau asalnya, limbah dapat dibagi kedalam 2 (dua) golongan yaitu 























1. Limbah domestik, yaitu : semua limbah yang berasal dari kamar mandi, dapur, tempat 
cuci pakaian, dan lain sebagainya, yang secara kuantitatif limbah tadi terdiri atas zat 
organik baik padat maupun cair, bahan berbahaya dan beracun (B-3), garam terlarut, 
lemak.  
2. Limbah non domestik, yaitu : limbah yang berasal dari pabrik, industri, pertanian, 
peternakan, perikanan, dan transportasi serta sumber-sumber lainnya. Limbah pertanian 
biasanya terdiri atas pestisida, bahan pupuk dan lainnya  
 
Sedangkan berdasarkan wujudnya, limbah dapat dibagi kedalam 3 (tiga) golongan 
yaitu (Istianah N, 2015 dan Setiawan B, 2014) :  
1. Limbah padat, yaitu : sisa hasil kegiatan industri ataupun aktivitas domestik yang 
berbentuk padat. Yang termasuk kedalam limbah padat adalah limbah domestik, limbah 
komersial dan limbah industri. Contoh : plastik, wadah styrofoam, botol, kaleng, kertas, 
besi scrap, dan lain sebagainya.  
2. Limbah cair, yaitu : sisa hasil buangan proses produksi atau aktivitas domestik yang 
berbentuk cairan. Limbah cair dapat berupa air beserta bahan buangan lain yang 
tercampur (tersuspensi) maupun terlarut. Contoh : bahan kimia cair, minyak, air limbah 
dari kolam, industri manufaktur dan lain sebagainya.  
3. Limbah gas, yaitu limbah yang memanfaatkan udara sebagai media atau limbah yang 
berbentuk gas. Secara alami, udara mengandung unsur-unsur kimia seperti O2, N2, 
NO2, CO2, H2 dll. Penambahan gas ke udara yang melampaui kandungan udara alami 
akan menurunkan kualitas udara. Limbah gas yang dibuang ke udara biasanya 
mengandung partikel-partikel bahan padatan atau cairan yang berukuran sangat kecil 
dan ringan sehingga tersuspensi dengan gas-gas tersebut. Bahan padatan dan cairan 
tersebut disebut sebagai materi partikulat. Contoh : limbah gas yang dihasilkan oleh 
suatu pabrik dapat mengeluarkan gas yang berupa asap, partikel serta debu. Apabila ini 
tidak ditangkap dengan menggunakan alat, maka dengan dibantu oleh angin akan 
memberikan jangkauan pencemaran yang lebih luas. Jenis dan karakteristik setiap jenis 
limbah akan tergantung dari sumber limbah.  
  
Dan berdasarkan senyawanya, limbah dapat dibagi kedalam beberapa golongan yaitu 






















1. Limbah organik, dapat diartikan :  
- Merupakan segala limbah yang mengandung unsur carbon (secara kimia)  
- Merupakan limbah yang hanya berasal dari makhluk hidup (alami) dan sifatnya 
mudah busuk (secara teknis)  
2. Limbah anorganik, dapat diartikan :  
- Merupakan limbah yang tidak mengandung unsur carbon, seperti : logam, 
alumunium, kaca dan pupuk anorganik (secara kimia) 
- Merupakan segala limbah yang tidak dapat atau sulit terurai / busuk secara alami 
oleh mikroorganisme pengurai (secara teknis)  
 
2.5.3. Metode Pengambilan Sampel Air Limbah  
Pengambilan sampel air limbah yang dimaksud adalah pengambilan sampel limbah 
cair industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk yang dibuang ke media 
lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu yang akan diukur kandungannya berdasarkan 
parameter yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia No.5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah. Adapun tahapan pengambilan 
sampel air limbah yang akan diukur kandungannya adalah sebagai berikut (SNI 
6989.59:2008 tentang Metoda Pengambilan Contoh Air Limbah) :  
1. Menentukan titik dan metode pengambilan sampel air limbah  
Penentuan titik dan metode pengambilan sampel limbah cair industri tahu ditentukan 
oleh 4 (empat) hal, yaitu :  
a. Identifikasi keberadaan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dan tujuan 
pengukuran limbah cair industri tahu bila terdapat instalasi pengolahan air limbah 
(IPAL).  
b. Identifikasi sistem operasi industri.   
c. Identifikasi keberadaan bak equalisasi.  
d. Identifikasi banyaknya saluran pembuangan limbah cair.  
2. Mempersiapkan peralatan pengambilan sampel air limbah    
Peralatan pengambilan sampel limbah limbah cair industri tahu, terdiri dari :    
a. Alat pengambil sampel  
Alat pengambil sampel harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :  
1) Terbuat dari bahan yang tidak mempengaruhi sifat sampel.   






















3) Sampel mudah dipindahkan kedalam botol penampung tanpa ada sisa bahan 
tersuspensi didalamnya.    
4) Mudah dan aman dibawa.    
5) Kapasitas alat tergantung dari tujuan pengujian.    
 
Contoh alat pengambil sampel yang dapat digunakan antara lain :  
1) Ember plastik yang dilengkapi dengan tali atau gayung plastik yang bertangkai 
panjang.  
2) Botol plastik biasa tanpa diberi pemberat yang biasanya digunakan pada 
permukaan air.    
3) Alat pengambil contoh secara otomatis yang dilengkapi alat pengatur waktu dan 
volume yang diambil, digunakan untuk contoh gabungan waktu dari air limbah, 
agar diperoleh kualitas air rata-rata selama periode tertentu.    
 
b. Wadah sampel    
Wadah yang digunakan untuk menyimpan sampel harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut :   
1) Terbuat dari bahan gelas atau plastik poli etilen (PE) atau poli propilen (PP) atau 
Teflon (Poli Tetra Fluoro Etilen, PTFE).     
2) Dapat ditutup dengan kuat dan rapat.    
3) Bersih dan bebas kontaminan.    
4) Tidak mudah pecah.    
5) Tidak berinteraksi dengan sampel.    
 
Tahapan yang dilakukan dalam menggunakan wadah sampel adalah sebagai berikut : 
1) Peralatan harus dicuci dengan deterjen dan disikat untuk menghilangkan partikel 
yang menempel di permukaan.   
2) Bilas peralatan dengan air bersih hingga seluruh deterjen hilang.   
3) Bila peralatannya terbuat dari bahan non logam, maka cuci dengan asam nitrat 
HNO3 dengan perbandingan 1:1, kemudian dibilas dengan air bebas analit.   
4) Biarkan peralatan mengering di udara terbuka.   
5) Peralatan yang telah dibersihkan diberi label bersih-siap untuk pengambilan 





















3. Mengambil sampel air limbah  
Cara mengambil sampel limbah cair industri tahu tergantung pada jenis kandungan yang 
akan diuji.  
4. Melakukan pengawetan sampel air limbah (bila diperlukan)    
Hal terbaik yang harus dilakukan pasca pengambilan sampel limbah cair industri tahu 
adalah sesegera mungkin diuji kedalam laboratorium. Namun pada kondisi tertentu, 
misalnya : disebabkan karena jauhnya lokasi pengambilan sampel dengan lokasi 
laboratorium atau disebabkan karena penggunaan metode komposit waktu atau metode 
komposit dalam pengambilan sampel air limbah, maka kegiatan pengawetan sampel 
limbah cair industri tahu perlu dilakukan dengan perlakukan tertentu. Selain dibutuhkan 
perlakuan tertentu, hal penting lainnya yang harus diperhatikan adalah adanya batasan 
maksimum waktu pengawetan. Berbagai cara pengawetan dan batasan maksimum 
waktu pengawetan yang diijinkan dapat dilihat pada Tabel 2.2.  
 
Tabel 2.2. Berbagai Cara Pengawetan Dan Batasan Maksimum Waktu Pengawetan Yang 
Diijinkan 
Jenis Analisis Volume 
Sampel (mL) 
Cara pengawetan  Batasan Maksimum 
Waktu Pengawetan 
Alkalinitas   200  Didinginkan 1 s/d 14 hari  
BOD 1000 Didinginkan 6 jam s/d 14 hari 
CO2 10 Dianalisa segera -  
COD 100 Ditambah H2SO4 sp pH <2 7 s/d 28 hari 
Daya Hantar Listrik 500 Didinginkan 28 hari 




Penyaringan: segera; lalu 
dibekukan pada suhu – 10oC 
2 hari 





Ditambah HNO3 sp pH <2 
 
6 bulan 















Dianalisa segera, atau 
ditambah H2SO4 sp pH < 2 
dan didinginkan 
























Jenis Analisis Volume 
Sampel (mL) 














Dianalisa segera, atau 
dibekukan pada suhu  20oC 






Dianalisa segera, atau 
dibekukan pada suhu - 20oC 







Didinginkan, atau ditambah 
H2SO4 sp pH < 2 
7 s/d 28 hari 
 














- cara titrasi Winkler 
Dianalisa segera, atau 




pH 100 Dianalisa segera 2 jam 
Suhu - Dianalisa segera - 
Warna 500 Didinginkan 2 hari 
Zat Tersuspensi 200 Didinginkan 7 s/d 14 hari 
Sumber : SNI 6989.59:2008 tentang Metoda Pengambilan Contoh Air Limbah; Panduan Praktikum 
Laboratorium Lingkungan, 2014  
 
5. Melakukan pengepakan dan pengiriman sampel air limbah ke laboratorium    
Bila sampel limbah cair industri tahu telah diambil, ditambah dengan kegiatan 
pengawetan limbah cair industri tahu (bila diperlukan), maka tahap terakhir yang harus 
dilakukan adalah membawa sampel limbah cair industri tahu tersebut ke laboratorium 
terdekat. Selama perjalanan diupayakan agar tidak terjadi perubahan sifat sampel 
limbah cair industri tahu yang akan diuji di laboratorium terdekat. 
 
Kontribusi sub bab 2.5 terhadap tema penelitian   
Berdasarkan uraian yang terdapat di sub bab 2.5 dapat diketahui bahwa limbah cair 
industri tahu merupakan limbah non domestik yang secara fisik berbentuk cair dan bersifat 





















Selain itu, dari sub bab 2.5, juga dapat diketahui bahwa ternyata setiap jenis industri 
memiliki parameter terukur yang berbeda – beda. Industri tahu merupakan industri yang 
berbasis pada pengolahan kedelai sebagai bahan baku. Dalam Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah, 
dijelaskan bahwa parameter terukur yang perlu diketahui dari industri tahu untuk 
menunjukkan tingkat kualitas limbah cair yang dihasilkan ada 4 (empat) jenis, yaitu : BOD 
(Biochemical Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total Suspended 
Solid) dan pH (Potensial of Hydrogen). Prosedur pengambilan sampel limbah cair industri 
tahu pun dapat dipahami dari uraian sub bab 2.5 yang mengacu pada SNI 6989.59:2008 
tentang Metoda Pengambilan Contoh Air Limbah.  
 
2.6. Perilaku Manusia Dan Lingkungan Hidup  
2.6.1. Definisi  
Dari sisi biologis, perilaku dapat diartikan sebagai suatu kegiatan dari organisme, 
baik pada tumbuh – tumbuhan, binatang maupun manusia. Ketiga jenis organisme tersebut 
memiliki kegiatan masing – masing. Merujuk pada definisi umum tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa perilaku manusia merupakan tindakan atau aktivitas dari manusia itu 
sendiri, memiliki cakupan yang sangat luas antara lain : berbicara, berjalan, membaca, 
menulis, tertawa, menangis, dan lain sebagainya, baik yang dapat diamati secara langsung 
maupun yang tidak dapat diamati secara langsung oleh pihak luar (Notoatmodjo S, 2012).  
Diluar manusia, makhluk hidup lainnya juga memiliki perilaku tersendiri. Hal yang 
membedakan antara perilaku manusia dengan perilaku makhluk lainnya adalah bahwa 
ketika manusia akan melakukan perilaku tertentu selalu dipengaruhi oleh rasio dan emosi. 
Bahkan perilaku manusia satu dengan manusia lainnya kadang tidak sama tergantung pada 
lingkungan sosial budayanya masing – masing (Notoatmodjo S, 2014).  
 
2.6.2. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku  
Munculnya perilaku manusia tersebut diatas tidaklah berdiri sendiri, namun 
disebabkan oleh adanya rangsangan (stimulus), yang kemudian menjadi faktor pembentuk 
perilaku manusia, dibagi menjadi 2 (dua) buah, yaitu (Notoatmodjo S, 2014) :  
1. Faktor Personal  
























a. Kondisi DNA biologis 
b. Kondisi Sosio Psikologis, berupa : sikap, emosi, kepercayaan, kebiasaan dan 
kemauan.  
2. Faktor Situasional  
Yaitu faktor pembentuk perilaku yang berasal dari luar individu, terdiri dari :  
a. Kondisi ekologis  
b. Kondisi desain dan arsitektur  
c. Kondisi temporal  
d. Kondisi suasana perilaku  
e. Kondisi teknologi  
f. Kondisi sosial  
Selanjutnya keseluruhan faktor pembentuk perilaku manusia diatas kemudian 
menurut salah satu teori dijabarkan lebih detail lagi secara terstruktur. Teori tersebut 
dikenal dengan nama Model Precede, yaitu suatu model arahan yang digunakan untuk 
mendiagnosa dan mengevaluasi perilaku manusia dalam dunia pendidikan kesehatan. 
Model Precede dikemukakan oleh Lawrence Green (1980) yang menjabarkan beberapa 
jenis faktor pembentuk perilaku manusia. Menurut model ini, perilaku manusia 
dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor utama, yaitu (Notoatmodjo S, 2014) :   
1. Faktor pembawa (predisposing factor), yaitu faktor yang mempermudah terjadinya 
perilaku seseorang. Secara umum, faktor predisposisi dapat dikatakan sebagai 
pertimbangan – pertimbangan personal yang mempengaruhi terjadinya suatu perilaku. 
Yang termasuk kedalam faktor predisposisi, antara lain berupa : pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, keyakinan dan nilai – nilai yang dimiliki seseorang, serta beberapa 
karakteristik individu seperti : umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pekerjaan, 
yang mempengaruhi terjadinya perilaku.  
2. Faktor pemungkin (enabling factor), yaitu faktor yang memfasilitasi atau 
memungkinkan terjadinya suatu perilaku, terwujud dalam lingkungan fisik, berupa : 
ketersedian sarana dan prasarana atau fasilitas sebagai penunjang terjadinya perilaku. 
3. Faktor pendorong atau penguat (reinforcing factor), yaitu faktor yang mendorong atau 
memperkuat terjadinya suatu perilaku. Faktor ini juga dapat disebut sebagai faktor 
penyerta, yaitu faktor yang datang sesudah terjadinya perilaku, berperan memberikan 





















penghentian atas perilaku tertentu. Contohnya : kebijakan (aturan), aparat (pengawasan) 
dan tokoh masyarakat / tokoh agama.  
 
Untuk lebih jelasnya, Model Precede (predisposing – enabling – reinforcing) dapat dilihat 







Gambar 2.4. Model Precede  
Sumber : Notoatmodjo S (2014)   
 
Bila melihat model precede diatas, maka dapat dikatakan bahwa perilaku manusia 
merupakan fungsi dari predisposing factors, enabling factors dan reinforcing factors. 
Artinya, ketiga faktor tersebut merupakan determinan utama terjadinya perilaku manusia.  
Selain Model Precede, juga terdapat teori lain yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya perilaku manusia ditentukan oleh niat. Teori lain yang dimaksud adalah 
teori perilaku terencana (theory of planned behavior) yang kemudian dikembangkan 
menjadi teori perilaku terencana (theory of planned behavior).  
Teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) merupakan teori perilaku yang 
dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980. Teori ini mengatakan bahwa 
seseorang akan melakukan perilaku bila dia memandang perbuatan itu positif dan bila dia 
percaya orang lain ingin agar dia melakukannya. Untuk lebih jelasnya, Model Reasoned 
Action yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980 dapat dilihat pada 









































Gambar 2.5. Model Reasoned Action 
Sumber : Mahyarni (2013)    
 
Dari bagan diatas terlihat bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh niat, sedangkan 
niat itu sendiri ditentukan oleh 2 (dua) komponen utama, yaitu : sikap (attitude towards 
behavior) dan norma subyektif (subjective norms). Komponen sikap dipengaruhi oleh 
keyakinan seseorang mengenai konsekuensi dari suatu perilaku (behavioral belief), 
sedangkan komponen norma subyektif dipengaruhi oleh keyakinan seseorang yang 
diperoleh atas pandangan orang lain yang berhubungan dengannya (normatif belief).  
Pada perkembangan selanjutnya, teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) 
diperluas menjadi teori perilaku terencana (theory of planned behavior). Perluasan 
dilakukan karena teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) dinilai memiliki 
kelemahan, yaitu mengabaikan pentingnya komponen faktor sosial yang dalam kehidupan 
nyata bisa menjadi penentu perilaku seseorang. Komponen faktor sosial berarti semua 
pengaruh lingkungan sekitarnya yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Oleh 
karena itu, Ajzen pada tahun 1991 mengusulkan komponen tambahan yang dinilai dapat 
menentukan perilaku seseorang kedalam teori perilaku. Komponen tambahan yang 
dimaksud adalah faktor persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). Untuk 
lebih jelasnya, Model Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 1991 

















to Behave Behavior 































Gambar 2.6. Model Planned Behavior 
Sumber : Mahyarni (2013)    
 
Dari bagan diatas terlihat bahwa komponen tambahan, berupa faktor persepsi kontrol 
perilaku (perceived behavioral control), merupakan komponen yang mempengaruhi niat 
untuk melakukan perilaku secara langsung, bahkan komponen ini dapat mempengaruhi 
perilaku secara tidak langsung. Persepsi kontrol perilaku atau dapat disebut dengan kontrol 
perilaku adalah persepsi individu mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu 
perilaku tertentu. Persepsi kontrol perilaku ditentukan oleh keyakinan individu mengenai 
ketersediaan sumberdaya berupa peralatan, kompatibilitas, kompetensi dan kesempatan 
(control belief strength) yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan diprediksi 
dan besarnya peran sumberdaya tersebut (power of control factor) dalam mewujudkan 
perilaku tersebut. Semakin kuat keyakinan terhadap ketersediaan sumberdaya dan 
kesempatan yang dimiliki individu berkaitan dengan perilaku tertentu dan semakin besar 
peranan sumberdaya tersebut, maka semakin kuat persepsi kontrol individu terhadap 
perilaku tersebut. 
 
2.6.3. Proses Terbentuknya Perilaku  
Skinner (1938) mengatakan bahwa perilaku sesungguhnya terbentuk dari adanya 
stimulus (rangsangan dari luar) yang diterima dan kemudian direspon oleh seseorang. 
Teori ini dikenal dengan Model SOR (stimulus – organisme – respons),  dengan 3 (tiga) 
komponen utama, yaitu (Notoatmodjo S, 2014) :   
1. Stimulus  
2. Organisme  










to Behave Behavior 



























Menurut model ini, organisme akan menghasilkan perilaku tertentu jika ada kondisi 
stimulus tertentu, sedangkan respon yang ditimbulkan merupakan reaksi khusus terhadap 
stimulus tertentu tersebut. Secara sederhana, stimulus diartikan sebagai rangsangan dan 
respon diartikan sebagai tanggapan (Djamarah S B, 2008), sedangkan organisme diartikan 
sebagai makhluk hidup termasuk didalamnya manusia. Definisi lainnya menjelaskan 
bahwa stimulus merupakan setiap unit masukan yang diterima oleh panca indra (Schiffman 
L & Kanuk L L, 2008), sedangkan respon merupakan suatu istilah psikologi yang 
digunakan untuk menamakan reaksi terhadap rangsangan yang diterima oleh panca indra 
(Sobur A, 2003).  
Lebih jauh lagi, Model SOR (stimulus – organisme – respons) menjelaskan bahwa 
bentuk respon manusia terhadap stimulus yang diterima tidaklah selalu berbentuk tindakan 
nyata, namun terkadang diwujudkan dalam bentuk sikap. Oleh karena itu bentuk perilaku 
manusia dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu (Notoatmodjo S, 2014) :  
1. Perilaku tertutup  
Yaitu bentuk reaksi seseorang terhadap stimulus yang masih terbatas pada perhatian, 
persepsi pengetahuan dan sikap, serta belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain.  
2. Perilaku terbuka    
Yaitu bentuk reaksi seseorang terhadap stimulus yang sudah dapat diamati secara jelas 
oleh orang lain dalam bentuk tindakan nyata.  
 
Proses terbentuknya perilaku menurut Model SOR (stimulus – organisme – respons) 






Gambar 2.7. Proses Terbentuknya Perilaku Menurut Model SOR (stimulus – organisme – 
respons) 





Stimulus Organisme Respon 
Respon Tertutup  























2.6.4. Perubahan Perilaku  
Merujuk pada Model SOR (stimulus – organisme – respons), maka sesungguhnya 
perubahan perilaku manusia tergantung pada stimulus. Perilaku manusia dapat berubah 
hanya apabila stimulus yang diberikan benar – benar melebihi stimulus semula. Stimulus 
yang dapat melebihi stimulus semula ini mengandung makna bahwa stimulus yang 
diberikan harus dapat meyakinkan organisme. Bila dapat meyakinkan organisme, maka 
perubahan perilaku dapat terwujud. Sebaliknya, bila tidak dapat meyakinkan organisme, 
maka perubahan perilaku tidak dapat terwujud (Notoatmodjo S, 2014). Proses perubahan 
perilaku menurut Model SOR (stimulus – organisme – respons) dapat dilihat pada   












Gambar 2.8. Proses Perubahan Perilaku Menurut Model SOR (stimulus – organisme – 
respons) 
Sumber : Notoatmodjo S (2014)   
 
Akhirnya, bila stimulus yang diberikan dapat meyakinkan organisme lalu dapat 
mewujudkan terjadinya perubahan perilaku manusia, maka ada 3 (tiga) dimensi (tujuan) 
yang diharapkan, yaitu (Notoatmodjo S, 2014) :   
1. Mengubah perilaku negatif (tidak sehat) menjadi perilaku positif.  
2. Mengembangkan perilaku positif.  








- Perhatian  
- Pengertian  
- Penerimaan  
Respons  
(Perubahan Sikap)  
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2.6.5. Hubungan Perilaku Manusia Dengan Lingkungan Hidup 
Berkaitan dengan penelitian ini, pemahaman tentang perilaku manusia sangatlah 
penting. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan hidup tidak pernah lepas dari 
pengaruh perilaku manusia. Begitu pula sebaliknya bahwa perilaku manusia dapat 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup karena manusia itu hidup, berada dan 
tidak dapat dipisahkan dari lingkungan hidup. Diantara manusia dengan lingkungan hidup 
selalu terjalin suatu hubungan timbal balik yang dinamis, yaitu : (i) manusia 
mempengaruhi lingkungan hidupnya, dan (ii) manusia dipengaruhi oleh lingkungan 
hidupnya. Perubahan dalam lingkungan hidup akan menyebabkan perubahan dalam 
kelakuan manusia untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang baru. Perubahan dalam 
kelakuan manusia ini selanjutnya akan menyebabkan pula perubahan dalam lingkungan 
hidup (Sastrawijaya A T, 2009).   
Sejalan dengan teori hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan hidup 
diatas, apabila terdapat potensi perubahan kondisi lingkungan hidup yang diduga 
diakibatkan oleh perilaku manusia, maka kita dapat mengkaji lebih jauh tentang faktor 
penyebab munculnya perilaku manusia tersebut. Pembuangan limbah cair ke media 
lingkungan yang dilakukan oleh industri tahu dapat dikaji lebih lanjut melalui teori 
perilaku manusia. Kedudukan industri disini hanyalah sebuah entitas, namun 
sesungguhnya pelaku yang membuang limbah cair ke media lingkungan tanpa pengolahan 
terlebih dahulu adalah manusia. Apabila mengacu pada pendapat yang disampaikan oleh 
Sastrawijaya A T (2009), pembuangan limbah cair industri tahu ke media lingkungan tanpa 
pengolahan terlebih dahulu dapat berpotensi mempengaruhi penurunan kualitas lingkungan 
hidup di sekitarnya. Bahkan bila tindakan pembuangan limbah cair industri tahu ke media 
lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu melebihi daya tampung dan daya dukung 
lingkungan hidup, maka berpotensi menimbulkan pencemaran dan kerusakan lingkungan 
hidup di sekitarnya.  
 
Kontribusi sub bab 2.6 terhadap tema penelitian   
Teori perilaku manusia yang dijelaskan pada sub bab 2.6 merupakan sebuah teori 
yang digunakan untuk mempelajari perilaku industri tahu dalam membuang limbah 
cairnya. Penggunaan teori ini disebabkan karena industri tahu yang berada di lokasi 
penelitian merupakan industri yang dapat dikelompokkan kedalam usaha kecil menengah 





















UMKM biasanya ditandai oleh dominasi pemilik usaha sehingga bisa didekati dengan 
menggunakan teori perilaku manusia.  
 
2.7. Kerangka Teori  
Kerangka teori dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.9.  
 
2.8. Penelitian Terdahulu   
Beberapa penelitian yang dijadikan rujukan dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
 
2.9. Sintesis Pemilihan Alat Analisis  
Sintesis pemilihan alat analisis adalah rangkuman tentang berbagai alat analisis yang 
dapat digunakan dalam suatu penelitian, untuk selanjutnya dipilih berdasarkan alasan 
tertentu sehingga diperoleh ketepatan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan di bagian awal suatu penelitian.  
Penelitian ini memiliki dugaan awal bahwa limbah cair yang dibuang ke media 
lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu akibat perilaku industri tahu di Desa 
Gondang Legi Kabupaten Nganjuk berpotensi membahayakan lingkungan hidup. 
Berdasarkan dugaan awal inilah, tujuan penelitian yang telah dirumuskan membutuhkan 
alat analisis yang tepat. Sintesis pemilihan alat analisis merupakan suatu pendekatan yang 
digunakan untuk menemukan alat analisis yang dimaksud tersebut. Selengkapnya 






































































Gambar 2.9. Kerangka Teori 
Industri Tahu 
Keberadaan industri memberikan 
keuntungan, berupa : penyerapan 
tenaga kerja dan potensi pendapatan 
asli daerah (Arsyad L, 2004).  
Mengingat ada berbagai hubungan saling mempengaruhi, maka upaya 
pelestarian sungai perlu dilakukan. Hal ini disebabkan karena lingkungan 
hidup memiliki keterbatasan daya tampung dan daya dukung.  
-  (UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup)  
- (Maulana D, 2014)  
Industri 
 
Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 
baku dan/atau memanfaatkan sumberdaya industri sehingga menghasilkan 
barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk 
jasa industri (UU No.3 Tahun 2014 tentang Perindustrian).  
Keberadaan industri juga 
membawa kerugian yaitu dengan 
dihasilkannya limbah (Ali M, 
2011 dan Alfiah T, 2012).   
Limbah cair  
industri tahu   
Dampaknya : 
- Siklus hidrologi terganggu (Ferianita M dkk, 2008). 
- Fungsi ekosistem sungai terganggu (Asdak C, 2001). 
- Perubahan kualitas air sungai (Salmin, 2005). 
- Pencemaran perairan ekosistem sungai (Udayana D, 2014). 
- Degradasi lahan  (Talakua S W, 2016) 
 
Menurut Model Precede, perilaku manusia 
dipengaruhi oleh 3 faktor :  
1. Faktor Predisposisi (Predisposing Factors)  
Faktor yang mempermudah terjadinya perilaku 
seseorang, merupakan pertimbangan – 
pertimbangan personal yang mempengaruhi 
terjadinya suatu perilaku.  
2. Faktor Pemungkin (Enabling Factors)   
Faktor yang memfasilitasi terjadinya suatu 
perilaku, terwujud dalam lingkungan (benda) fisik.  
3. Faktor Penguat (Reinforcing Factors)  
Faktor yang mendorong atau memperkuat 
terjadinya suatu perilaku, dapat juga disebut 
sebagai faktor penyerta berperan memberikan 
ganjaran insentif atau hukuman atas perilaku.  
(Notoatmodjo S, 2014)  
Lingkungan Hidup 
 
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan dan makhluk hidup, didalamnya terdapat berbagai hubungan 
saling mempengaruhi.  
- (UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup)  
- (Utomo Y dkk, 2009)  
Ekosistem sungai    
Pencemaran 
 
Masuk atau dimasukkannya 
makhluk hidup, zat, energi, 
dan/atau komponen lain ke 
dalam lingkungan hidup oleh 
kegiatan manusia sehingga 
melampaui baku mutu 









- (UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan LH)  





dan/atau tidak langsung 
terhadap sifat fisik, 
kimia, dan/atau hayati 
lingkungan hidup yang 




Menurut Model SOR (stimulus – organisme – 
respons), sesungguhnya perubahan perilaku manusia 
tergantung pada stimulus. Hal ini mengandung makna 
bahwa stimulus yang diberikan harus dapat 
meyakinkan organisme. 
(Notoatmodjo S, 2014)  
Perilaku Manusia  





















Tabel 2.3 Rujukan Penelitian Terdahulu  
No. Nama dan Tahun  Judul Variabel  Analisis  Hasil 
Kontribusi Pada 
Penelitian  
1.  Fatmawaty 
Mahmud (2013)  
Studi Kualitas Limbah 
Cair Industri Tahu Di 
Kecamatan Kota Timur 
Kota Gorontalo 
Variabel : Kualitas Limbah 
Cair Industri Tahu, dengan 3 
parameter, yaitu :   
1) BOD (Biochemical Oxygen 
Demand)  
2) COD (Chemical Oxygen 
Demand) 
3) pH (Power of Hydrogen)  
Analisis yang dilakukan 
adalah Analisis Kualitas 
Limbah Cair Industri Tahu 
dengan menggunakan 
Teknik Komparatif, yaitu  
membandingkan nilai mutu 
air limbah industri tahu 
berdasarkan hasil uji 
laboratorium dengan nilai 
mutu air limbah industri 
tahu berdasarkan Baku 
Mutu Limbah Cair Industri 
yang mengacu pada 
Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup No.5 
Tahun 2014 tentang Baku 
Mutu Air Limbah.   
  
Hasil penelitian :  
1) Berdasarkan uji laboratorium, 
diperoleh nilai masing-masing 
parameter, yaitu :  
a) Nilai BOD industri tahu I 
= 2326,40 dan industri 
tahu II = 2794,40.  
b) Nilai COD industri tahu I 
= 5133,2 dan industri tahu 
II = 5726,65.  
c) Nilai pH industri tahu I = 
4,52 dan industri tahu II = 
4,45.  
2) Hasil perbandingan dari 
masing-masing parameter 
diatas terhadap ketentuan 
baku mutu air limbah adalah 
sebagai berikut :  
a) Ketentuan batas maksimal  
nilai BOD = 150 mg/liter. 
Artinya, nilai BOD 
industri tahu I dan II tidak 
memenuhi baku mutu.  
b) Ketentuan batas maksimal 
nilai COD = 300 mg/liter. 
Artinya, nilai COD 
industri tahu I dan II tidak 
memenuhi baku mutu.  
c) Ketentuan batas maksimal 
nilai pH = 6-9 mg/liter. 
Artinya, nilai pH industri 
tahu I dan II tidak 
memenuhi baku mutu.  
Kontribusi penelitian 
Fatmawaty Mahmud 
(2013)  terhadap 
penelitian ini, antara lain :  
1) Penggunaan jenis 
variabel dan 
parameter.  
2) Penggunaan jenis 
analisis untuk 
mengetahui kadar 
kualitas limbah cair 
industri tahu.   
Diadopsinya penggunaan 
variabel dan parameter, 
serta penggunaan jenis 
analisis ditujukan untuk 
menjawab rumusan 
masalah ke-1 yang 
diajukan oleh peneliti.  
Penelitian ini terbatas 
pada komparasi antara 
kualitas limbah cair 
industri tahu dengan baku 
mutu limbah cair industri 
berdasarkan Permen LH 
No.5 Tahun 2014 tentang 
Baku Mutu Air Limbah. 
Penelitian ini tidak 
mengkaji dampak dari 























No. Nama dan Tahun  Judul Variabel  Analisis  Hasil 
Kontribusi Pada 
Penelitian  
2.  Robert Irwanto 
(2011)   
Pengaruh Pembuangan 
Limbah Cair Industri 
Tahu terhadap Kualitas 
Air Sumur Di 
Kelurahan Krobokan 
Kota Semarang 
Variabel penelitian ini adalah 
kualitas air sumur penduduk 
yang meliputi aspek fisik, 
kimia dan bakteriologik 
Analisis penelitian dengan 
menggunakan teknik 
komparatif, yaitu dengan 
cara membandingkan 
kualitas air sumur dengan 
kriteria baku mutu air 
Peraturan Menteri 
Kesehatan No.82 tanggal 
14 Desember 2001 tentang 





digunakan untuk menguji 
sampel air berdasarkan 
kualitas air sumur 
penduduk di Kelurahan 
Krobokan yang meliputi 
kualitas fisika dan kimia, 
serta digunakan untuk 
menguji sampel air limbah 
industri tahu di Kelurahan 
Krobokan yang meliputi 
kualitas fisika, kima, dan 
bakteriologik. 
Hasil penelitian :  
1) Kualitas fisika pada sampel air 
sumur penduduk di Kelurahan 
Krobokan yang melebihi 
ambang batas terdapat pada 
sampel Air Sumur 1 dan Air 
Sumur 2. Sedangkan kualitas 
kimia pada sampel air sumur 
penduduk di Kelurahan 
Krobokan masih di bawah 
ambang batas.  
2) Kualitas fisika pada air limbah 
industri tahu di Kelurahan 
Krobokan pada parameter suhu 
dan TSS menunjukkan bahwa 
air limbah industri tahu 
melebihi ambang batas dari 
standar baku mutu air limbah. 
Sedangkan parameter kimia 
yang melebihi ambang batas 
dari baku mutu air limbah 
terdapat pada parameter pH, 
COD dan BOD.  
3) Dampak pembuangan limbah 
cair tahu bagi penduduk yang 
mengkonsumsi air sumur yang 




Robert Irwanto (2011)  
terhadap penelitian ini, 
antara lain :  
1) Penggunaan jenis 
analisis untuk 
mengetahui kadar 
kualitas limbah cair 
industri tahu dalam 
menjawab rumusan 
masalah ke-1 yang 
diajukan oleh peneliti.  
2) Pembuktian adanya 
hubungan antara 
kualitas air sumur 
dengan kualitas 
limbah cair industri 
tahu memberikan 
dasar argumentasi 
bagi peneliti bahwa 
limbah cair tahu 
memiliki potensi 
menimbulkan dampak 
lingkungan hidup.  








Dengan mengacu pada tujuan 
penelitian, yaitu mengkaji 
hubungan perilaku 
masyarakat membuang 
sampah di bantaran Sungai 
Martapura dan dampaknya 
Analisis penelitian terdiri 
dari :  
1) Analisis regresi linear 
berganda, digunakan 
untuk mengetahui 
perilaku masyarakat.   
Hasil penelitian :  
1) Analisis regresi linear 




Maritsa Liana Penny dkk 
(2012)  terhadap 
penelitian ini adalah 
diadopsinya penggunaan 





















No. Nama dan Tahun  Judul Variabel  Analisis  Hasil 
Kontribusi Pada 
Penelitian  
terhadap kualitas air Sungai 
Martapura, maka variabel 
penelitian terdiri dari 2 
variabel, yaitu :  
1) Tingkat kualitas air Sungai 
Martapura  
2) Kondisi perilaku masyarat 
dalam membuang sampah, 
meliputi :   




b) Variabel Bebas :   
 Latar Belakang (X1), 






 Kepercayaan Dan 
Kesiapan Mental 










dibuang ke sungai.  
2) Analisis kualitas air, 
digunakan untuk 
mengetahui kondisi 
tingkat kualitas air 
Sungai Martapura.  




kenyataan (realita). Hal 
ini dimaksudkan utuk 
memperoleh gambaran 




sebagai salah satu 
penentu baik tidaknya 




Y = 5,789 + 0,406X1 + 
0,969X2 + 0,391X3 + 
0,965X4   
 
Model ini menunjukkan bahwa 
dari 4 variabel yang 
mempengaruhi perilaku 
membuang sampah, jenis 
variabel yang memiliki 
pengaruh terbesar adalah 
variabel kepercaaan dan 
kesiapan mental, serta variabel 
faktor pencetus.  
2) Pengukuran kualitas air sungai 
Martapura menunjukkan 
berada pada kondisi tercemar 
ringan.  
3) Tterjadi penurunan kualitas air 
Sungai Martapura yang 
diakibatkan aktivitas 
masyarakat di bantaran Sungai 
Martapura. Hal ini disebabkan 
karena sebanyak 68,04% 
responden membuang 
sampahnya ke sungai dan 
sebanyak 52,58% masyarakat 
menggunakan sungai sebagai 
tempat MCK.  
 
kedalam analisis faktor 
untuk menjawab rumusan 
masalah ke-2 yang 
diajukan oleh peneliti, 
diantaranya :  
1) Pendidikan  
2) Penghasilan  
3) Penyuluhan  
4) Denda    
 
Selain itu, melalui 
penelitian ini juga terbukti 
bahwa ada hubungan 




sehingga bisa menjadi 
dasar argumentasi bagi 
peneliti bahwa perilaku 
negatif masyarakat akan 























No. Nama dan Tahun  Judul Variabel  Analisis  Hasil 
Kontribusi Pada 
Penelitian  
 Sarana (X3), 
mencakup :  
- TPS, 
- Letak dapur, 
- Letak kegiatan 
MCK.   
 Faktor pencetus 

















Variabelnya disusun menjadi 
2 kelompok faktor, yaitu :  
1) Faktor internal, terdiri :  
a) Tingkat pemahaman  
b) Tingkat ekonomi  
c) Tingkat pendidikan  
2) Faktor eksternal, terdiri :  
a) Manfaat langsung  
b) Sumber dana  
c) Peluang  
d) Aktor penggerak  
e) Pemilik kegiatan  
Analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier 
berganda.  
 
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa dari keseluruhan variabel 
yang terdapat pada 2 kelompok 
faktor, variabel yang paling besar 
determinannya terhadap perilaku 
partisipasi masyarakat adalah 
variabel tingkat ekonomi. Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat 
ekonomi seseorang, maka akan 
semakin tinggi perilaku bersih 
lingkungannya.  
Kontribusi penelitian 
Wafa Widyasari (2017) 
terhadap penelitian ini 
adalah diadopsinya 
penggunaan beberapa 
variabel kedalam analisis 
faktor untuk menjawab 
rumusan masalah ke-2 
yang diajukan oleh 
peneliti, diantaranya :  
1) Pendidikan  
2) Tingkat ekonomi  
3) Aktor penggerak  
4) Peluang  








Sampah Padat Di 
Denpasar Timur 
Ada 2 variabel, yaitu :  
1) Variabel Terikat (Y), yaitu 
:Partisipasi Masyarakat 
Dalam Pengelolaan 
Sampah Rumah Tangga.  
2) Variabel Bebas (X), terdiri 
dari :  
a) Pengetahuan (X1)  
b) Sikap (X2)  
Analisis yang dilakukan 
adalah analisis multivariat, 
yaitu melakukan analisis 
regresi linier berganda 
terhadap beberapa variabel 
penelitian.    
Hasil analisis multivariat yang 
menghasilkan persamaan regresi :  
Y = -5,830 + 0,163 X1 
(pengetahuan) + 0,080 X2 
(sikap) + 0,564 X3 (fasilitas) + 
0,086 X4 (lembaga lokal) + 




Dewa Ayu Agustini 
Posmaningsih (2016)  
terhadap penelitian ini 
adalah diadopsinya 
beberapa variabel bebas 
kedalam analisis faktor 
untuk menjawab rumusan 
masalah ke-2 yang 





















No. Nama dan Tahun  Judul Variabel  Analisis  Hasil 
Kontribusi Pada 
Penelitian  
c) Fasilitas Pengelolaan 
Sampah (X3)  
d) Lembaga Lokal (X4)  
e) Tokoh Masyt (X5)   
f) Manfaat Ekonomi (X6)  
 
Model ini menunjukkan bahwa 
ada 5 variabel yang memberikan 
kontribusi terhadap partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga, yaitu : 
pengetahuan, sikap, fasilitas, 
lembaga lokal dan manfaat 
ekonomi.  
diantaranya :  
1) Pengetahuan  
2) Sikap  
3) Fasilitas    
4) Lembaga / organisasi  






Pada Siswa Sekolah 
Dasar Negeri (SDN) 





membuang sampah pada 
siswa SDN, yaitu :  
1) Faktor predisposisi, terdiri 
dari 3 variabel :  
a) Karakteristik individu : 
umur dan jenis kelamin  
b) Pengetahuan  
c) Sikap  
2) Faktor pemungkin, terdiri 
dari 2 variabel :  
a) Ketersediaan fasilitas  
b) Keterpaparan dengan 
media informasi 
tentang lingkungan  
3) Faktor penguat, terdiri dari 
3 variabel :  
a) Dukungan orang tua  
b) Dukungan tenaga 
pengajar (guru)  
c) Peraturan di sekolah  
Ada 3 jenis analisis yang 
dilakukan, yaitu :  




distribusi frekuensi per 
variabel.  
2) Analisis bivariat, untuk 
melihat hubungan antara 
variabel dependen 
(perilaku membuang 




pemungkin dan faktor 
penguat), dengan, 
menggunakan teknik Chi 
Square.   
3) Analisis multivariat, 





Hasil per analisis :  
1) Analisis univariat  
a) Responden yang berusia 
diatas rata-rata (≥10 tahun) 
lebih tinggi (72,8%) dari 
responden yang berusia 
dibawah rata-rata (27,2%).  
b) Responden berjenis 
kelamin laki-laki lebih 
tinggi (52,3%) dari 
responden perempuan 
(47,8%). 
c) Responden berpengetahuan 
tinggi lebih banyak (52,0%) 
dari responden yang 
berpengetahuan rendah 
(48,0%).  
d) Responden yang bersikap 
positif lebih banyak 
(50,5%) dibandingkan 
responden yang bersikap 
negatif (49,5%).  
e) Responden dengan sarana 
memadai lebih tinggi 
(59,3%) dari responden 
dengan sarana kurang 
memadai (40,8%).   
Kontribusi penelitian 
Intan Nurhadyana (2012) 
terhadap penelitian ini 
adalah diadopsinya 
penggunaan beberapa 
variabel bebas kedalam 
analisis faktor untuk 
menjawab rumusan 
masalah ke-2 yang 
diajukan oleh peneliti, 
diantaranya :  
1) Pengetahuan  
2) Sikap  
3) Fasilitas  
4) Media informasi.  


























dapat diketahui variabel 
independen mana yang 
paling besar pengaruhnya 
terhadap variabel 
dependen, menggunakan 
teknik regresi logistik 
berganda.  
f) Responden yang sering 
terpapar media lebih tinggi 
(76,8%) daripada 
responden yang jarang 
terpapar media (23,3%).   
g) Responden yang orang 
tuanya memberi dukungan  
lebih banyak (86,0%) dari 
responden yang orang 
tuanya tidak memberikan 
dukungan (14,0%).  
h) Responden yang mendapat 
dukungan dari guru lebih 
tinggi (78,5%) daripada 
responden yang tidak 
mendapatkan dukungan 
dari guru (21.,5%).   
i) Responden yang 
menyatakan ada peraturan 
di sekolah lebih tinggi 
(73.0%) dari responden 
yang menyatakan tidak ada 
peraturan di sekolah 
(27.0%).  
2) Analisis bivariat  
a) Nilai p value = 0,09. 
Artinya tidak ada hubungan 
perilaku membuang sampah 
antara responden berusia 
diatas rata-rata dengan 
responden berusia dibawah 
rata-rata.  
b) Nilai p value = 0,123. 
Artinya tidak ada hubungan 





















No. Nama dan Tahun  Judul Variabel  Analisis  Hasil 
Kontribusi Pada 
Penelitian  
antara responden berjenis 
kelamin laki-laki dengan 
responden berjenis kelamin 
perempuan.  
c) Nilai p value = 0,117. 
Artinya tidak ada hubungan 
perilaku membuang sampah 
antara responden 
berpengetahuan tinggi dan 
responden berpengatahuan 
rendah.  
d) Nilai p value = 0,046. 
Artinya ada hubungan 
perilaku membuang sampah 
antara responden yang 
memiliki sikap positif 
dengan responden yang 
memiliki sikap negatif.  
e) Nilai p value = 0,000. 
Artinya ada hubungan 
perilaku membuang sampah 
antara responden yang 
memiliki sarana memadai 
dengan responden yang 
tidak memiliki sarana 
kurang memadai.  
f) Nilai p value = 0,017. 
Artinya ada hubungan 
perilaku membuang sampah 
antara responden yang 
sering terpapar media 
informasi dengan 
responden yang jarang 






















No. Nama dan Tahun  Judul Variabel  Analisis  Hasil 
Kontribusi Pada 
Penelitian  
g) Nilai p value = 0,097. 
Artinya tidak ada hubungan 
perilaku membuang sampah 
antara responden yang 
mendapat dukungan orang 
tua dengan responden yang 
tidak mendapat dukungan 
orang tua.  
h) Nilai p value = 0,040. 
Artinya ada hubungan 
perilaku membuang sampah 
antara responden yang 
mendapat dukungan guru 
dengan responden yang 
tidak mendapat dukungan 
guru.  
i) Nilai p value = 0,663. 
Artinya tidak ada hubungan 
perilaku membuang sampah 
antara responden yang 
memiliki peraturan di 
sekolahnya dengan 
responden yang tidak 
memiliki peraturan di 
sekolahnya.  
3) Analisis multivariat  
Dari hasil analisis multivariat 
ternyata ketersediaan sarana 
merupakan variabel yang 
paling besar pengaruhnya 
terhadap perilaku membuang 
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7.  Hary Saputro 
Kurniawan 
(2018)   
Kajian Perilaku 
Pembuangan Limbah 
Cair Industri Tahu Di 
Desa Gondang Legi 
Kabupaten Nganjuk  
Variabel penelitian 
diturunkan dari 2 rumusan 
masalah :  
1) Rumusan masalah 1 : 
Variabel Kualitas Limbah 
Cair Industri Tahu, dengan 
3 parameter, yaitu :   
a) BOD (Biochemical 
Oxygen Demand)  
b) COD (Chemical 
Oxygen Demand) 
c) TSS (Total Suspended 
Solid)  
d) pH (Power of 
Hydrogen)  
2) Rumusan masalah 2 : 
Variabel Perilaku Yang 
Berpengaruh Dalam 
Pembuangan Limbah Cair 
Industri Tahu, ada 11 
variabel, yaitu :  
a) Pengetahuan (X1)   
b) Sikap (X2)  
c) Pendidikan (X3)   
d) Pendapatan (X4)  
e) Fasilitas pengolah 
limbah cair (X5)  
f) Media informasi (X6)  
g) Kader lingkungan (X7)  
h) Bantuan pihak luar (X8)  
i) Lembaga (X9)   
j) Penyuluhan (X10)  
k) Peraturan (X11) 
Ada 2 jenis analisis yang 
dilakukan :  
1) Analisis kualitas 
limbah cair industri 
tahu, untuk menghitung 
besarnya tingkat 
kualitas limbah cair 
yang dihasilkan industri 
tahu, menggunakan 





baku mutu berdasarkan 
Peraturan Menteri LH 
No.5 Th 2014 tentang 
Baku Mutu Air 
Limbah.  













partial least squares 
(PLS).   
Hasil per analisis :  
1) Analisis kualitas limbah cair 
industri tahu :  
a) Berdasarkan teknik 
komparasi, diketahui 
terdapat 2 parameter masih 
memenuhi syarat dan 
terdapat 2 parameter sudah 
tidak memenuhi syarat.  
b) 2 jenis parameter yang 
masih memenuhi syarat 
adalah :  
- BOD, nilai laboratorium 
37,95 mg/liter dan nilai 
standar baku mutunya 150 
mg/liter.  
- COD, nilai laboratorium 
72,50 mg/liter dan nilai 
standar baku mutunya 300 
mg/liter.  
c) 2 jenis parameter yang 
sudah tidak memenuhi 
syarat adalah :  
- TSS, nilai laboratorium 
422 mg/liter dan nilai 
standar baku mutunya 200 
mg/liter.  
- pH, nilai laboratorium 5,2 
mg/liter dan nilai standar 
baku mutunya 6 – 9 
mg/liter.  
2) Analisis faktor menggunakan 
metode Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) dan teknik 
Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sejenis 
yang mengkaji hubungan 
antara tingkat pencemaran 
lingkungan hidup dengan 
perilaku masyarakat, 
terdapat pada titik amatan 
objek penelitian.  
 
Bila pada penelitian lain 
pengukuran tingkat 
pencemaran dilakukan 
pada kualitas air sungai, 
maka pada penelitian ini 
pengukuran tingkat 
pencemaran dilakukan 
pada kualitas limbah cair 
industri tahu. Artinya, 
tingkat pencemaran yang 
dicari adalah tingkat 
pencemaran sebelum 
limbah cair industri tahu 
masuk kedalam sungai.  
 
Pengukuran tingkat 
pencemaran pada air 
sungai yang berasal dari 
limbah cair industri tahu 
ini lazim disebut dengan 
pengukuran status mutu 
kualitas limbah cair 
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interdependen berbasis varian 
menggunakan partial least 
squares (PLS) :  
a) Analisis CFA 1st Order :   
Ada 7 variabel yang dapat 
dikatakan berpengaruh 
besar terhadap perilaku 
pembuangan limbah cair 
industri tahu, yaitu : 
Pengetahuan (X1), Sikap 
(X2), Fasilitas (X5), Media 
Informasi (X6), Kader 
Lingkungan (X7), Bantuan 
Luar (X8) dan Penyuluhan 
(X10).  
Ada 3 variabel yang dapat 
dikatakan berpengaruh 
kecil terhadap perilaku 
pembuangan limbah cair 
industri tahu, yaitu : 
Pendidikan (X3), 
Pendapatan (X4) dan 
Lembaga (X9).   




limbah cair industri tahu, 
yaitu : Peraturan (X11).  
b) Analisis CFA 2nd Order:   
Diantara 3 faktor perilaku 
yang diuji, faktor perilaku 
yang dapat dikatakan 
memiliki pengaruh besar 
Keduanya, baik kualitas 
limbah cair industri tahu 
maupun status mutu 
kualitas limbah cair, 
berpotensi menimbulkan 


























pembuangan limbah cair 
industri tahu yaitu enabling 
factors, diikuti oleh 








































Tabel 2.4 Sintesis Pemilihan Alat Analisis  
No. Tujuan Alat Analisis  Sintesis Alat Analisis Pemilihan Alat Analisis Sumber  
1. Berapa besar tingkat 
kualitas limbah cair 
industri tahu di Desa 
Gondang Legi 
Kabupaten Nganjuk? 
Analisis kualitas limbah cair 
industri tahu  
Analisis kualitas limbah cair industri tahu 
merupakan bagian dari analisis tingkat 
pencemaran limbah cair industri tahu dan 
boleh dibilang tahap awal dalam kajian 
pencemaran lingkungan hidup yang 
bersumber dari limbah cair industri tahu. 
Hal ini disebabkan karena pada tahap 
berikutnya, dalam kajian pencemaran 
lingkungan hidup yang bersumber dari 
limbah cair industri tahu, dapat dilakukan 
analisis status mutu kualitas limbah cair 
industri tahu.  
 
Persamaannya adalah keduanya, baik 
kualitas limbah cair industri tahu maupun 
status mutu kualitas limbah cair, 
menunjukkan ukuran tingkat pencemaran 
yang diakibatkan oleh limbah cair industri 
tahu yang berpotensi menimbulkan dampak 
lingkungan hidup.  
 
Perbedaannya adalah terletak pada titik 
amatan objek penelitian. Pada analisis 
kualitas limbah cair industri tahu, titik 
amatan objek penelitiannya adalah limbah 
cair industri tahu sebelum masuk ke media 
lingkungan, baik sungai maupun lahan. 
Pada analisis status mutu kualitas limbah 
cair industri tahu, titik amatan objek 
penelitiannya adalah limbah cair industri 
Meskipun analisis tingkat kualitas 
industri tahu dan analisis status 
mutu kualitas industri tahu sama-
sama menunjukkan ukuran tingkat 
pencemaran yang diakibatkan oleh 
limbah cair industri tahu, namun 
dalam penelitian ini alat analisis 
yang dipilih adalah analisis tingkat 
kualitas industri tahu. Hal ini 
didasarkan atas alasan agar 
penelitian ini lebih fokus.  
 
Pengkajian limbah cair industri 
tahu sesudah masuk ke media 
lingkungan merupakan suatu kajian 
yang lebih komplek. Hal ini 
disebabkan karena bahan pencemar 
yang berada di media lingkungan, 
mungkin tidak hanya berasal dari 
industri tahu saja, namun juga bisa 
berasal dari aktivitas penduduk 
lainnya. Selain masalah 
kompleksitas, pengkajian limbah 
cair industri tahu sesudah masuk ke 
media lingkungan membutuhkan 
dukungan sumberdaya yang relatif 
lebih besar, mencakup tenaga, 
waktu dan biaya.  
- Irwanto, R (2011)   





















No. Tujuan Alat Analisis  Sintesis Alat Analisis Pemilihan Alat Analisis Sumber  
tahu sesudah masuk ke media lingkungan, 
baik sungai maupun lahan.  Artinya, pada 
analisis status mutu kualitas industri tahu 
memuat substansi dampak dari pembuangan 
limbah cair industri tahu ke media 
lingkungan, baik sungai maupun lahan.  
2. Faktor – faktor perilaku 
apa saja yang 
mempengaruhi perilaku 
industri tahu yang 
membuang limbah 
cairnya ke media 
lingkungan tanpa 
pengolahan terlebih 
dahulu di Desa 
Gondang Legi 
Kabupaten Nganjuk ? 
Alat analisis yang dapat 
digunakan adalah :  
1) Analisis regresi berganda  
2) Analisis faktor  
Analisis regresi berganda merupakan bagian 
dari metode dependensi yang bertujuan 
untuk menjelaskan atau meramalkan nilai 
variabel dependen (variabel terikat) 
berdasarkan lebih dari satu variabel 
independen (variabel bebas). Analisis 
regresi berganda juga dapat digunakan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 
setiap variabel independen (variabel bebas).   
 
Analisis faktor merupakan bagian dari 
metode interdependensi yang bertujuan 
untuk memberikan arti kepada satu set 
variabel, atau mengelompokkan satu set 
variabel menjadi kelompok yang lebih 
sedikit jumlahnya dan masing – masing 
kelompok membentuk variabel baru yang 
disebut dengan faktor. Istilah analisis faktor 
sendiri sesungguhnya merupakan nama 
umum, yang didalamnya mengandung suatu 
prosedur, yaitu mereduksi variabel dari 
banyak variabel menjadi sedikit variabel, 
yang nantinya akan mengelompok menjadi 
kelompok variabel, yang kemudian 
dinamakan dengan faktor.  
Meskipun analisis regresi berganda 
dan analisis faktor sama-sama 
menghasilkan nilai per variabel (x) 
yang dapat diartikan sebagai 
pengaruh, namun dalam penelitian 
ini, alat analisis yang dipilih adalah 
analisis faktor. Hal ini disebabkan 
karena tujuan utama dari kajian 
perilaku industri tahu bukanlah 
prediksi, namun lebih pada 
pemberian makna per variabel.  
- Supranto, J (2010)  






















No. Tujuan Alat Analisis  Sintesis Alat Analisis Pemilihan Alat Analisis Sumber  
Persamaannya adalah keduanya, baik 
analisis regresi berganda maupun analisis 
faktor, akan menghasilkan nilai per   
variabel (x) yang dapat diartikan sebagai 
pengaruh. Bila nilai per variabel (x) pada 
analisis regresi berganda dinamakan sebagai 
nilai koefisien, maka nilai per variabel (x) 
pada analisis faktor dinamakan sebagai nilai 
loading factors.  
 
Perbedaannya adalah tujuan utama dari 
penggunaan masing – masing analisis 
tersebut berbeda.  
Bila tujuan utama pada analisis regresi 
berganda adalah prediksi, maka tujuan 
utama pada analisis faktor adalah reduksi.  
Bila analisis regresi berganda berusaha 
memprediksi nilai variabel (y) berdasarkan 
beberapa nilai variabel (x), maka pada 
analisis faktor berusaha membahas 
pengelompokkan / pengklasifikasian / 
pengklasteran.  
Bila analisis regresi berganda terdapat 
pembagian variabel : (x) dan (y), maka pada 
analisis faktor tidak ada pembagian variabel 
karena semua variabel memiliki derajat 
yang sama.  
Bila variabel yang digunakan pada analisis 
regresi berganda boleh dibilang valid (tidak 





















No. Tujuan Alat Analisis  Sintesis Alat Analisis Pemilihan Alat Analisis Sumber  
faktor justru digunakan untuk mencari 
variabel yang valid yang dikelompokkan 
kedalam kelompok faktor.  
   Didalam analisis fakor sendiri terdapat 2 
(dua) buah metode yang dapat digunakan, 
yaitu principal component analysis (PCA) 
dan confirmatory factor analysis (CFA).  
 
Persamaannya adalah keduanya, baik 
metode principal component analysis 
(PCA) dan metode confirmatory factor 
analysis (CFA), bersifat mereduksi variabel.  
 
Perbedaannya adalah terletak pada ada atau 
tidak adanya teori yang melandasi. Bila 
metode principal component analysis 
(PCA) tidak mensyaratkan adanya teori 
yang melandasi, maka pada metode 
confirmatory factor analysis (CFA) justru 
mensyaratkan adanya teori yang melandasi.  
Diantara 2 (dua) buah metode yang 
terdapat dalam analisis faktor, 
metode yang dinilai tepat adalah 
metode confirmatory factor 
analysis (CFA). Hal ini disebabkan 
karena terdapat teori yang diadopsi 
yang melandasi dalam kajian 
perilaku pembuangan limbah cair 
industri tahu di Desa Gondang 
Legi Kabupaten Nganjuk.  
 
   Bahkan untuk mengoperasionalkan metode 
confirmatory factor analysis (CFA) terdapat 
berbagai tools software yang masing – 
masing memiliki persyaratan yang berbeda.  
 
Secara garis besar, tools software yang 
digunakan untuk mengoperasionalkan 
metode confirmatory factor analysis (CFA) 
terbagi menjadi 2 (dua) buah, yaitu :  
 
 
Untuk operasional metode 
confirmatory factor analysis 
(CFA), jenis tools software yang 
dapat digunakan adalah tools 
software yang berbasis varian. Hal 
ini disebabkan karena populasi 
industri tahu di Desa Gondang 
Legi Kabupaten Nganjuk hanya 
berjumlah 150 buah. Artinya, 
jumlah populasi ini tidak 






















No. Tujuan Alat Analisis  Sintesis Alat Analisis Pemilihan Alat Analisis Sumber  
1) Tools software yang berbasis kovarian, 
persyaratannya :  
a) Data harus berdistribusi normal  
b) Sampel minimal berjumlah 200 buah 
2) Tools software yang berbasis varian, 
persyaratannya :   
a) Data tidak harus berdistribusi 
normal  
b) Sampel minimal berjumlah 30 buah  
persyaratan pada tools software 














































KERANGKA KONSEP PENELITIAN  
 
3.1 Kerangka Berpikir   









































Gambar 3.1 Kerangka Berpikir Penelitian  
 
Keberadaan Industri Tahu perlu dipertahankan 
dengan tetap menjaga lingkungan, yaitu melalui   
Perubahan Perilaku Industri Tahu  
Terjadi Perilaku Pembuangan Limbah Cair Tahu Ke Media Lingkungan 
Di Sungai dan Lahan Pekarangan (Survei Primer, 2016)  
 
Sungai dan lahan merupakan salah satu unsur sumberdaya alam.   
(UU No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup; Utomo Y dkk, 2009)  
Dilakukan oleh Industri Tahu  
(Perilaku Pembuangan Limbah Cair oleh Industri Tahu  
Peran :  
- Penyerapan tenaga kerja  
- Potensi PAD  
(Arsyad L, , 2004) 
- Penarik dan pendorong 
sektor ekonomi lainnya  
(Tambunan T, 2006) 
 
Kerugian :  
Menghasilkan limbah  
(Ali M, 2011 dan  
Alfiah T, 2012) 
Degradasi Lingkungan Hidup  
 
- Teori Self Purification (Effendi H, 2003).    
- Teori Daya Dukung dan Daya Tampung 
Lingkungan Hidup  (UU No.32 Tahun 
2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup; 
Maulana D, 2014). 
Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi  
Perilaku Industri Tahu   
Strategi Perubahan Perilaku Pembuangan  
Limbah Cair Industri Tahu  
 
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup  
(Arifin F, 2012)  
Limbah Cair Industri Tahu   
(Berdampak pada Lingkungan Hidup)  
 
Teori Perilaku Manusia  




















3.2 Variabel  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Secara keseluruhan, variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.  
 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian  
No. Tujuan Variabel Indikator Sumber 
1. Menghitung besarnya 
tingkat kualitas limbah 




Kualitas limbah cair 
industri tahu 
 BOD (Biochemical 
Oxygen Demand) 
 COD (Chemical Oxygen 
Demand)  
 TSS (Total Suspended 
Solid)  
 pH (potential of 
hydrogen) 
 Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup 
No.5 Tahun 2014 
tentang Baku Mutu 
Air Limbah  
 Fatmawaty Mahmud 
(2013 
2. Menemukan faktor – 
faktor yang 
mempengaruhi perilaku 




dalam membuang limbah 




Pengetahuan (X1)  Pendapat tentang tingkat 
kepentingan 
pengetahuan (X1.1) 
 Pendapat tentang 
pengaruh pengetahuan 
terhadap sikap (X1.2) 
 Pendapat tentang 
pengaruh pengetahuan 
terhadap tindakan (X1.3) 
 Dewa Ayu Agustini 
Posmaningsih (2016)  
 Intan Nurhadyana 
(2012) 
Sikap (X2)  Pendapat tentang tingkat 
kepentingan sikap (X2.1) 
 Pendapat tentang 
pengaruh sikap terhadap 
tindakan (X2.2) 
 Dewa Ayu Agustini 
Posmaningsih (2016)  
 Intan Nurhadyana 
(2012) 
  Pendidikan Formal 
(X3) 
 Pendapat tentang tingkat 
kepentingan pendidikan 
formal (X3.1) 




 Pendapat tentang 
pengaruh pendidikan 
formal terhadap sikap 
(X3.3) 




 Wafa Widyasari 
(2017)  






















No. Tujuan Variabel Indikator Sumber 
  Pendapatan (X4)  Pendapat tentang tingkat 
kepentingan pendapatan  
(X4.1) 
 Pendapat tentang 
pengaruh pendapatan 
terhadap pengetahuan  
(X4.2) 
 Pendapat tentang 
pengaruh pendapatan 
terhadap sikap (X4.3) 
 Pendapat tentang 
pengaruh pendapatan 
terhadap tindakan (X4.4)  
 Wafa Widyasari 
(2017)  
 Liana Penny dkk 
(2016) 
  Fasilitas pengolah 
limbah cair (X5) 
 Pendapat tentang tingkat 
kepentingan fasilitas 
pengolah limbah cair 
(X5.1) 
 Pendapat tentang 
pengaruh fasilitas 
pengolah limbah cair 
terhadap sikap (X5.2) 
 Pendapat tentang 
pengaruh fasilitas 
pengolah limbah cair 
terhadap tindakan (X5.3) 
 Dewa Ayu Agustini 
Posmaningsih (2016)  
 Intan Nurhadyana 
(2012) 
  Media informasi 
(X6) 
 Pendapat tentang tingkat 
kepentingan media 
informasi (X6.1) 




 Pendapat tentang 
pengaruh media 
informasi terhadap sikap 
(X6.3)  




 Intan Nurhadyana 
(2012) 
  Kader lingkungan 
(X7) 
 Pendapat tentang tingkat 
kepentingan kader 
lingkungan (X7.1) 
 Pendapat tentang 
pengaruh kader 
lingkungan terhadap 
sikap (X7.2)  
 





















No. Tujuan Variabel Indikator Sumber 




  Bantuan pihak luar 
(X8) 
 Pendapat tentang tingkat 
kepentingan bantuan 
pihak luar (X8.1)  
 Pendapat tentang 
pengaruh bantuan pihak 
luar terhadap sikap  
(X8.2) 
 Pendapat tentang 
pengaruh bantuan pihak 
luar terhadap tindakan 
(X8.3) 
 Wafa Widyasari 
(2017) 
  Lembaga (X9)    Pendapat tentang tingkat 
kepentingan lembaga 
(X9.1) 
 Pendapat tentang 
pengaruh lembaga 
terhadap sikap (X9.2) 
 Pendapat tentang 
pengaruh lembaga 
terhadap tindakan (X9.3) 
 Dewa Ayu Agustini 
Posmaningsih (2016) 
  Penyuluhan (X10)  Pendapat tentang tingkat 
kepentingan penyuluhan 
(X10.1) 




 Pendapat tentang 
pengaruh penyuluhan 
terhadap sikap (X10.3) 
 Pendapat tentang 
pengaruh penyuluhan 
terhadap tindakan (X10.4) 
 Liana Penny dkk 
(2016) 
  Peraturan (X11)  Pendapat tentang tingkat 
kepentingan peraturan 
(X11.1) 
 Pendapat tentang 
pengaruh peraturan 
terhadap sikap (X11.2) 
 Pendapat tentang 
pengaruh peraturan 
terhadap tindakan (X11.3) 
 Liana Penny dkk 
(2016)  










































































































































































































Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel industri tahu yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 buah industri tahu. Peta sebaran 
lokasi industri tahu yang akan diambil sampel untuk kebutuhan confirmatory factor 

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 5.9. Alur Proses Produksi Tahu 




Kedelai Rendaman  
Kedelai 
Perendaman  Air Air Limbah 
(3-5 jam)  
Pencucian  Air Air Limbah 
(30-40 menit )  
Bubur Kedelai  
Dimasak  Air (20-30 menit )  
Kedelai Bersih  
Ditiriskan dan Digiling  Air (20-30 menit )  
Disaring  Ampas Tahu +  Air Limbah  
 (10-15 menit )  
Susu Kedelai  
Penambahan Larutan Pengendap sedikit demi sedikit 
sambil diaduk perlahan  (20-30 menit )  
Campuran Padatan Tahu dan Cairan 
Pembuangan Cairan 
Proses Cetak  
Tahu  
Air Limbah 


































































































































Tabel 5.3 Rincian Biaya Produksi Industri Tahu Di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk 
Industri tahu skala besar Industri tahu skala kecil dan menengah 
Jenis Biaya Nominal (Rp) Jenis Biaya Nominal (Rp) 
1. Kedelai  
- Kebutuhan kedelai 
per hari min 325 Kg 
(untuk 25 masakan)  
dan maks 455 Kg 
(untuk 35 masakan)  
- Harga kedelai lokal 
@Rp 6.500/Kg    
 
- Min Rp 2.112.500 per 
hari  
- Maks Rp 2.957.500 
per hari  
 
1. Kedelai  
- Kebutuhan kedelai 
per hari min 60 Kg 
(untuk 5 masakan)  
dan maks 84 Kg 
(untuk 7 masakan)  
- Harga kedelai lokal 
@Rp 6.500/Kg    
 
- Min Rp 390.000  per 
hari  
- Maks Rp 546.000 per 
hari  
 
2. Asam cuka  
- Produksi tahu lebih 
sering menggunakan 
whey daripada asam 
cuka karena tidak 
ada biaya.  
- 1 liter asam cuka 
biasanya dapat 
digunakan hingga 
jangka waktu 1 
tahun.  
- Harga asam cuka 
@Rp 20.000/liter.  
 
- Rp 20.000 per tahun 
atau Rp 55 per hari 
2. Asam cuka  
- Produksi tahu lebih 
sering menggunakan 
whey daripada asam 
cuka karena tidak 
ada biaya.  
- 1 liter asam cuka 
biasanya dapat 
digunakan hingga 
jangka waktu 1 
tahun.  
- Harga asam cuka 
@Rp 7.000/liter.  
 
- Rp 7.000 per tahun atau 
Rp 19 per hari  
-  
3. Kayu bakar  - Rp 500.000 per hari  3. Kayu bakar  - Rp 60.000 per hari  
4. Listrik  
 
- Rp 700.000 per bulan 
atau 24.000 per hari  
4. Listrik  
 
- Rp 300.000 per bulan 
atau Rp 10.000 per hari  
5. Tenaga kerja  




- Min Rp 250.000 per 
hari  
5. Tenaga kerja  




- Min Rp 65.000 per hari  






















Industri tahu skala besar Industri tahu skala kecil dan menengah 
Jenis Biaya Nominal (Rp) Jenis Biaya Nominal (Rp) 
borongan per 
masakan.  
- Untuk 1 kali 
masakan Rp 10.000 
- Dalam 1 hari, min 25 
masakan dan maks 
35 masakan  




- Untuk 1 kali 
masakan Rp 13.000 
- Dalam 1 hari, min 5 
masakan dan maks   
7 masakan 
hari 
Total Biaya Produksi :  
- Min Rp 2.886.555 per hari  
- Maks Rp 3.831.555 per hari  
Total Biaya Produksi :  
- Min Rp 525.019 per hari  
- Maks Rp 707.019 per hari  













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 5.18 Hubungan antara Identikasi Masalah dengan Hasil Pengukuran dari Limbah 
Cair Industri Tahu Di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk  
 
Identifikasi Masalah 
Hasil Pengukuran  
Limbah Cair  









Jenis pencemaran lingkungan hidup dari 
limbah cair industri tahu (Arifin F, 2012) 
 
Gangguan kehidupan biotik 
Kualitas air turun karena 
tingginya bahan organik  
Muncul bau busuk  
Terdapat hubungan   
antara identifikasi masalah dengan hasil pengukuran  
Limbah Cair  
Industri Tahu  
Selisih 
COD dan BOD 




oksigen terlarut   
Bila oksigen terlarut habis, maka :  
- mengakibatkan kematian biota  
- memicu munculnya bau busuk 
karena bahan organik akan diurai 
oleh mikroorganisme anareob 
yang mengeluarkan gas H2S dan 
gas CH4.   
(Khiatudin, 2003; Murdjito, 1995)  
Nilai TSS sangat 
tinggi, 2 kali lipat 
dari  standar baku 
mutu    
Kandungan limbah cair 
industri tahu memiliki 
kandungan butiran 
kecil ampas tahu dan 
kotoran sisa hasil 
pencucian kedelai yang 
sangat banyak   
Terjadi kekeruhan di perairan, 
sehingga :  
- Penetrasi cahaya matahari 
berkurang, fotosistensis 
terganggu, suplai oksigen 
berkurang dan pada akhirnya 
menyebabkan kematian biota 
perairan (Fardiaz (1992).    
- Daya lihat di perairan berkurang, 
kemampuan organisme mencari 
makanan berkurang dan pada 
akhirnya menyebabkan kematian 
biota perairan (Sutrisno T dan 
Suciastuti E, 2010).    
Nilai pH dibawah  
standar baku mutu    
Kandungan limbah cair 
industri tahu bersifat 
asam. Kontribusi nilai 
pH yang bersifat asam 
ini berasal dari dari 
penggunaan asam cuka 
dalam produksi tahu 
yang berperan sebagai 
koagulan (penggumpal) 
cairan susu kedelai 
menjadi tahu.  
Perairan menjadi asam, selanjutnya 
mengurangi selera makan dari 
hewan perairan dan pada akhirnya 
menyebabkan kematian dari hewan 
perairan itu sendiri (Kordi M dan 



























Jenis pencemaran yang dapat muncul 
berdasarkan hasil pengukuran  terhadap 
parameter limbah cair industri tahu di 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































5.3.1 Rencana Pelaksanaan Penanganan Limbah Cair Industri Tahu    
Rencana pelaksanaan penanganan limbah cair industri tahu di Desa Gondang Legi 
Kabupaten Nganjuk dapat dilihat pada Tabel 5.40.  
 
Tabel 5.40 Rencana Pelaksanaan Penanganan Limbah Cair Industri Tahu Di Desa 
Gondang Legi Kabupaten Nganjuk  
No. Strategi, Program Dan Kegiatan 
Tahun Pelaksanaan 
1 2 3 4 5 
A.  Strategi Penanganan Limbah Cair Industri Tahu Pra 
Kegiatan Produksi  
     
1.  Program Peningkatan Kualitas Informasi Limbah Cair 
Industri Tahu  
     
  Kegiatan penyuluhan tentang kualitas keluaran limbah 
cair industri tahu yang ramah lingkungan 
     
2.   Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri 
Tahu 
     
  Kegiatan pemberian bantuan teknologi tepat guna 
produksi tahu, dilakukan berdasarkan sistem klaster :  
     
a. Bantuan teknologi tepat guna Klaster KSMT-PL 1      
b. Bantuan teknologi tepat guna Klaster KSMT-PL 2       
c. Bantuan teknologi tepat guna Klaster KSMT-PL 3       
d. Bantuan teknologi tepat guna Klaster KSMT-PL 4       
e. Bantuan teknologi tepat guna Klaster KSMT-PL 5      
f. Bantuan teknologi tepat guna Klaster KSMT-PL 6       
g. Bantuan teknologi tepat guna Klaster KSMT-PL 7       




























No. Strategi, Program Dan Kegiatan 
Tahun Pelaksanaan 
1 2 3 4 5 
3.   Program Pendampingan Pemanfaatan Teknologi Industri 
Tahu 
     
  Kegiatan pelatihan teknis penggunaan peralatan 
teknologi tepat guna produksi tahu, dilakukan 
berdasarkan sistem klaster :   
     
a. Pelatihan teknis Klaster KSMT-PL 1      
b. Pelatihan teknis Klaster KSMT-PL 2       
c. Pelatihan teknis Klaster KSMT-PL 3      
d. Pelatihan teknis Klaster KSMT-PL 4       
e. Pelatihan teknis Klaster KSMT-PL 5       
f. Pelatihan teknis Klaster KSMT-PL 6      
g. Pelatihan teknis Klaster KSMT-PL 7      
h. Pelatihan teknis Klaster KSMT-PL 8      
4.   Program Pendampingan Penggunaan Bahan Kimia Dalam 
Industri Tahu 
     
  Kegiatan pelatihan teknis penggunaan asam cuka 
dan/atau bahan kimia lainnya sebagai koagulan 
(pemadat) dalam produksi tahu, dilakukan berdasarkan 
sistem klaster :   
     
a. Pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau 
bahan kimia lainnya untuk Klaster KSMT-PL 1 
     
b. Pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau 
bahan kimia lainnya untuk Klaster KSMT-PL 2  
     
c. Pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau 
bahan kimia lainnya untuk Klaster KSMT-PL 3 
     
d. Pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau 
bahan kimia lainnya untuk Klaster KSMT-PL 4  























No. Strategi, Program Dan Kegiatan 
Tahun Pelaksanaan 
1 2 3 4 5 
 e. Pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau 
bahan kimia lainnya untuk Klaster KSMT-PL 5  
     
f. Pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau 
bahan kimia lainnya untuk Klaster KSMT-PL 6 
     
g. Pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau 
bahan kimia lainnya untuk Klaster KSMT-PL 7 
     
h. Pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau 
bahan kimia lainnya untuk Klaster KSMT-PL 8 
     
B.   Strategi Penanganan Limbah Cair Industri Tahu Pasca 
Kegiatan Produksi  
     
1. Program Peningkatan Kualitas Informasi Fasilitas 
Pengolah Limbah Cair (IPAL = Instalasi Pengolahan Air 
Limbah) Industri Tahu  
     
  Kegiatan penyuluhan tentang pentingnya fasilitas 
pengolah limbah cair (IPAL) industri tahu  
     
2. Program Peningkatan Kelembagaan Pelaku Industri Tahu      
  Kegiatan fasilitasi pembentukan klaster kelompok 
masyarakat industri tahu peduli lingkungan (KSMT-
PL), terdiri dari :  
     
a. Pembentukan Klaster KSMT-PL 1       
b. Pembentukan Klaster KSMT-PL 2       
c. Pembentukan Klaster KSMT-PL 3        
d. Pembentukan Klaster KSMT-PL 4        
e. Pembentukan Klaster KSMT-PL 5       
f. Pembentukan Klaster KSMT-PL 6        
g. Pembentukan Klaster KSMT-PL 7        























No. Strategi, Program Dan Kegiatan 
Tahun Pelaksanaan 
1 2 3 4 5 
3. Program Penyediaan Fasilitas Pengolahan Limbah Cair 
(IPAL = Instalasi Pengolahan Air Limbah) Industri Tahu  
     
  Kegiatan pembangunan fasilitas pengolahan limbah 
cair (IPAL = Instalasi Pengolahan Air Limbah) industri 
tahu, dengan tahapan sebagai berikut :  
     
a. Pembangunan instalasi pengolah limbah cair 
(IPAL) industri tahu, terdiri dari :  
     
1) Pembangunan IPAL Klaster KSMT-PL 1      
2) Pembangunan IPAL Klaster KSMT-PL 2      
3) Pembangunan IPAL Klaster KSMT-PL 3      
4) Pembangunan IPAL Klaster KSMT-PL 4      
5) Pembangunan IPAL Klaster KSMT-PL 5      
6) Pembangunan IPAL Klaster KSMT-PL 6       
7) Pembangunan IPAL Klaster KSMT-PL 7       
8) Pembangunan IPAL Klaster KSMT-PL 8      
b. Pipanisasi jaringan limbah cair industri tahu 
berdasarkan sistem klaster, terdiri dari  
     
1) Pipanisasi jaringan IPAL KSMT-PL 1        
2) Pipanisasi jaringan IPAL KSMT-PL 2      
3) Pipanisasi jaringan IPAL KSMT-PL 3      
4) Pipanisasi jaringan IPAL KSMT-PL 4      
5) Pipanisasi jaringan IPAL KSMT-PL 5      
6) Pipanisasi jaringan IPAL KSMT-PL 6       
7) Pipanisasi jaringan IPAL KSMT-PL 7       























No. Strategi, Program Dan Kegiatan 
Tahun Pelaksanaan 
1 2 3 4 5 
4. Program Pendampingan Pemanfaatan Fasilitas Pengolah 
Limbah Cair (IPAL = Instalasi Pengolahan Air Limbah) 
Industri Tahu   
     
  Kegiatan pelatihan teknis operasionalisasi penggunaan 
fasilitas pengolahan limbah cair (IPAL = Instalasi 
Pengolahan Air Limbah) industri tahu berdasarkan 
sistem klaster, terdiri dari :   
     
a. Pelatihan teknis operasionalisasi IPAL industri 
tahu untuk Klaster KSMT-PL 1 
     
b. Pelatihan teknis operasionalisasi IPAL industri 
tahu untuk Klaster KSMT-PL 2  
     
c. Pelatihan teknis operasionalisasi IPAL industri 
tahu untuk Klaster KSMT-PL 3 
     
d. Pelatihan teknis operasionalisasi IPAL industri 
tahu untuk Klaster KSMT-PL 4  
     
e. Pelatihan teknis operasionalisasi IPAL industri 
tahu untuk Klaster KSMT-PL 5  
     
f. Pelatihan teknis operasionalisasi IPAL industri 
tahu untuk Klaster KSMT-PL 6 
     
g. Pelatihan teknis operasionalisasi IPAL industri 
tahu untuk Klaster KSMT-PL 7   
     
h. Pelatihan teknis operasionalisasi IPAL industri 
tahu untuk Klaster KSMT-PL 8 
     






































































































BAB 6  
PENUTUP  
 
6.1 Kesimpulan   
Beberapa hal yang dapat disimpulkan, yaitu :  
1. Dari hasil analisis kualitas limbah cair industri tahu dapat diketahui :  
a. Berdasarkan uji laboratorium sampel limbah cair industri tahu untuk parameter BOD 
sebesar 37,95 mg/liter lebih kecil dari standar baku sebesar 150 mg/liter, untuk 
parameter COD sebesar 72,50 mg/liter lebih kecil dari standar baku 300 mg/liter, 
untuk TSS parameter sebesar 422 mg/liter lebih besar dari standar baku mutu        
200 mg/liter dan untuk parameter pH sebesar 5,2 mg/liter lebih kecil dari standar 
baku mutu antara 6-9 mg/liter.  
b. Berdasarkan uji laboratorium sampel limbah cair industri tahu untuk parameter BOD 
(Biochemical Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand) dapat 
dikatakan masih memenuhi persyaratan standar baku mutu, sedangkan untuk 
parameter TSS (Total Suspended Solid) serta pH (potential of hydrogen) dapat 
dikatakan sudah tidak memenuhi persyaratan standar baku mutu.  
2. Dari hasil analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) dapat diketahui :  
a. Pada tahap CFA 1st Order, dari semula terdapat 11 (sebelas) variabel, kemudian 
berkurang 4 (empat) variabel dan tersisa menjadi 7 (tujuh) variabel. Ketujuh variabel 
yang tersisa dinamakan variabel valid dan keempat variabel yang tereduksi 
dinamakan variabel tidak valid. Makna variabel valid adalah variabel tersebut 
memiliki pengaruh besar terhadap kelompok faktor yang diwakili, sedangkan makna 
variabel tidak valid adalah variabel tersebut memiliki pengaruh kecil terhadap 
kelompok faktor yang diwakili. Setiap kelompok faktor inilah yang secara langsung 
berpengaruh pada perilaku industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk 
dalam membuang limbah cairnya.   
b. Ketujuh variabel valid, terdiri dari : pengetahuan (X1) dengan nilai loading factor 
sebesar 0,979; sikap (X2) dengan nilai loading factor sebesar 0,981; fasilitas 
pengolah limbah cair (X5) dengan nilai loading factor sebesar 0,911; media 
informasi (X6) dengan nilai loading factor sebesar 0,923; kader lingkungan (X7) 
dengan nilai loading factor sebesar 0,923; bantuan pihak luar (X8) dengan nilai 




















sebesar 0,928. Ketujuh variabel yang dinyatakan valid merupakan variabel yang 
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku industri di Desa Gondang Legi 
Kabupaten Nganjuk dalam membuang limbah cairnya.  
c. Keempat variabel tidak valid, terdiri dari : variabel pendidikan (X3) dengan nilai 
loading factor sebesar 0,122; variabel pendapatan (X4) dengan nilai loading factor 
sebesar 0,144; variabel lembaga (X9) dengan nilai loading factor sebesar 0,451 dan 
variabel peraturan (X11) dengan nilai loading factor sebesar -0,570.  
d. Pada tahap CFA 2st Order, dari 3 (tiga) kelompok faktor, ternyata enabling factors 
memiliki nilai loading factor paling tinggi yaitu sebesar 0,973; kemudian diikuti oleh 
reinforcing factors memiliki nilai loading factor sebesar 0,938 dan terakhir 
predisposing factors memiliki nilai loading factor sebesar 0,929. Hal ini berarti 
enabling factors merupakan kelompok faktor yang memiliki pengaruh paling besar 
terhadap perilaku industri di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk dalam 
membuang limbah cairnya.  
3. Dari hasil analisis kualitas limbah cair industri tahu dan hasil analisis Confirmatory 
Factor Analysis (CFA) dapat diketahui terdapat hubungan antara perilaku industri tahu 
dengan kualitas limbah cair industri tahu. Hubungan yang dimaksud adalah perolehan 
tingkat kualitas limbah cair industri tahu, berdasarkan hasil uji laboratorium, yang 
menunjukkan sebagian parameternya sudah tidak memenuhi persyaratan standar baku 
mutu disebabkan karena minimnya pengetahuan yang diperoleh pelaku industri tahu di 
Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk yang berasal dari media informasi yang biasa 
diakses tentang bagaimana cara menghasilkan keluaran kualitas limbah cair industri 
tahu yang minim kandungan berbahaya. Kondisi ini diperparah dengan ketiadaan 
fasilitas pengolah limbah cair yang memiliki peran penting sebagai penurun kandungan 
berbahaya limbah cair yang dihasilkan dari pelaku industri tahu di Desa Gondang Legi 
Kabupaten Nganjuk sebelum dibuang ke media lingkungan.   
4. Solusi untuk merubah perilaku industri tahu di Desa Gondang Legi Kabupaten Nganjuk 
yang membuang limbah cairnya ke media lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu 
dapat dilakukan melalui 2 (dua) strategi utama, yaitu :  
a. Strategi penanganan limbah cair industri tahu pra kegiatan produksi  
b. Strategi penanganan limbah cair industri tahu pasca kegiatan produksi  
5. Program dan kegiatan yang dapat dilakukan dalam strategi penanganan limbah cair 






















a. Program Peningkatan Kualitas Informasi Limbah Cair Industri Tahu, dengan 
kegiatannya berupa : penyuluhan tentang kualitas keluaran limbah cair industri tahu 
yang ramah lingkungan.   
b. Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri Tahu, dengan kegiatannya 
berupa : pemberian bantuan teknologi tepat guna produksi tahu.   
c. Program Pendampingan Pemanfaatan Teknologi Industri Tahu, dengan kegiatannya 
berupa : pelatihan teknis penggunaan peralatan teknologi tepat guna produksi tahu.  
d. Program Pendampingan Penggunaan Bahan Kimia Dalam Industri Tahu, dengan 
kegiatannya berupa : pelatihan teknis penggunaan asam cuka dan/atau bahan kimia 
lainnya sebagai koagulan (pemadat) dalam produksi tahu.  
6. Program dan kegiatan yang dapat dilakukan dalam strategi penanganan limbah cair 
industri tahu pasca kegiatan produksi, yaitu :  
a. Program Peningkatan Kualitas Informasi Fasilitas Pengolah Limbah Cair (IPAL = 
Instalasi Pengolahan Air Limbah) Industri Tahu, dengan kegiatannya berupa : 
penyuluhan tentang pentingnya fasilitas pengolah limbah cair (IPAL = Instalasi 
Pengolahan Air Limbah) industri tahu.   
b. Program Peningkatan Kelembagaan Pelaku Industri Tahu, dengan kegiatannya 
berupa : fasilitasi pembentukan klaster kelompok masyarakat industri tahu peduli 
lingkungan (KSMT-PL). Keberadaan klaster ini nantinya berperan sebagai pengelola 
terhadap IPAL komunal di lingkungannya masing – masing. Adapun klaster KSMT-
PL yang direncanakan berjumlah 8 (delapan) buah, dengan rincian sebagai berikut :  
1) Klaster KSMT-PL 1, berada di Dusun Benden.  
2) Klaster KSMT-PL 2, berada di Dusun Benden. 
3) Klaster KSMT-PL 3, berada di Dusun Benden.  
4) Klaster KSMT-PL 4, berada di Dusun Ringin Rejo. 
5) Klaster KSMT-PL 5, berada di Dusun Gondang Legi.  
6) Klaster KSMT-PL 6, berada di Dusun Gondang Legi.  
7) Klaster KSMT-PL 7, berada di Dusun Gondang Legi dan Dusun Combre.   
8) Klaster KSMT-PL 8, berada di Dusun Combre.  
c. Program Penyediaan Fasilitas Pengolahan Limbah Cair (IPAL = Instalasi Pengolahan 
Air Limbah) Industri Tahu, dengan kegiatannya berupa : pembangunan fasilitas 
pengolahan limbah cair (IPAL = Instalasi Pengolahan Air Limbah) industri tahu 




















1) Pembangunan instalasi pengolah limbah cair (IPAL) industri tahu  
2) Pipanisasi jaringan limbah cair industri tahu  
d. Program Pendampingan Pemanfaatan Fasilitas Pengolah Limbah Cair (IPAL = 
Instalasi Pengolahan Air Limbah) industri tahu, dengan kegiatannya berupa : 
pelatihan teknis operasionalisasi penggunaan fasilitas pengolahan limbah cair (IPAL 
= Instalasi Pengolahan Air Limbah) industri tahu.   
 
6.2 Saran  
Beberapa saran yang dapat dikemukakan, yaitu :  
1. Penelitian ini memiliki kekurangan, terutama hal – hal yang berhubungan dengan 
sampel limbah cair industri tahu, antara lain :  
a. Pemilihan jenis teknik pengambilan sampel limbah industri tahu yang menggunakan 
teknik purposive sampling dimana sampel limbah cair industri tahu yang diambil 
berasal dari 1 (satu) lokasi industri tahu yang memiliki kapasitas terbesar dengan 
menggunakan asumsi tertentu (lihat Bab 4 pada bahasan tentang sampel). 
Penggunaan jenis teknik sampling ini dinilai memiliki kekurangan karena belum 
mewakili karakteristik limbah cair yang dihasilkan oleh industri tahu di Desa 
Gondang Legi Kabupaten Nganjuk. Sampel limbah cair yang diambil hanya 
mewakili limbah cair yang dihasilkan oleh industri tahu dengan kapasitas produksi 
besar, sedangkan sampel yang mewakili limbah cair yang dihasilkan oleh industri 
tahu dengan kapasitas produksi kecil belum ada. Pengambilan sampel, baik yang 
berasal dari industri tahu dengan kapasitas produksi besar maupun yang berasal dari 
industri tahu dengan kapasitas produksi kecil, perlu dilakukan untuk tujuan 
perbandingan secara detail tentang kandungan limbah cair yang dihasilkan keduanya.  
b. Wadah yang digunakan untuk mengambil sampel limbah cair industri tahu di Desa 
Gondang Legi Kabupaten Nganjuk tidak dilakukan sterilisasi terlebih dahulu (lihat 
Bab 2 pada bahasan metode pengambilan sampel air limbah dan Bab 4 pada bahasan 
tentang sampel). Hal ini dikhawatirkan wadah yang digunakan untuk mengambil 
sampel limbah cair industri tahu terkontaminasi dengan unsur – unsur di sekitar 
lokasi sampel limbah cair industri tahu sehingga sampel limbah cair industri tahu 
























Oleh karena itu, untuk penelitian sejenis yang akan dilakukan pasca penelitian ini, maka 
disarankan :  
a. Pemilihan jenis teknik pengambilan sampel limbah cair industri tahu sebaiknya 
menggunakan teknik lainnya yang memungkinkan pengambilan sampel berasal dari 
2 (dua) lokasi industri tahu, terdiri dari : industri tahu yang memiliki kapasitas 
produksi besar dan industri tahu yang memiliki kapasitas produksi kecil.  
b. Perlu dilakukan sterilisasi terhadap wadah yang akan digunakan dalam pengambilan 
sampel limbah cair industri tahu sehingga benar – benar bersih dan tidak 
terkontaminasi zat – zat lainnya yang dapat berpengaruh pada kualitas limbah cair 
industri tahu yang akan diuji ke laboratorium.  
2. Untuk alasan keberlanjutan penelitian, maka kedepan perlu dilakukan penelitian yang 
lebih teknis dengan cakupan substansi berupa rancang bangun (Detail Engineering 
Design – DED) fasilitas pengolahan limbah cair (IPAL) industri tahu secara komunal di 
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